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ABSTRAK

Nuryatmini, Aisyah. 2018. Pendorong Timbulnya Shoushika di Masyarakat Jepang
yang Tercermin dalam, Drama Otona Koukou karya Sutradara Toichiro Ruto dan
Naomi Kinoshita, Progam Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas
IImu Budaya, Universitas Brawijaya.
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Kata ' Kunci :'Sosiologi-Sastra, shoushika, hikikomori, gay.

Shoushika: adalah_jumlah angka kelahiran yang terus menerus. berada pada
tingkat yang lebih rendah dari- strandar untuk mempertahankan jumlah populasi.
Masalah pendorong angka kelahiran rendah tercermin dalam drama Otona- Koukou
karya sutradara Toichiro'Ruto dan Naomi-Kinoshita.

Otona. Koukou-adalah  sekolah-orang. dewasa ;untuk menanggulangi angka
kelahiran rendah di Jepang. Melalui tokoh-tokoh dalam drama ini, ditemukan faktor
pendorong timbulnya shoushika. “Penelitian ini- berfokus pada apa saja’ pendorong
timbulnya shoushika yang-tercermin dalam drama Otona koukou.
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Untuk mengetahui  pendorong -timbulnya. shoushika digunakan. pendekatan
sosiologi sastra . dan metode deskriptif analisis untuk menganalisis data. ‘Hasil
penelitian' menunjukkan bahwa pendorong timbulnya shoushika dalam drama Otona
Koukou, ' yaitu -perubahan ‘pandangan ' tentang pernikahan,menurunya-seksualitas,
hikikomori, dan-tumbuhnya fenomena gay di Jepang.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jepang mengalami keterpurukan  dalam berbagai hal setelah’ Perang Dunia Il
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tahun 1945 dengan:dijatuhinya bom di-Kota Nagasaki _dan Hiroshima oleh Amerika.
Keterpurukan, tersebut tidak  hanya dari segi.ekonomi,. akan. tetapi juga. dari segi
kesehatan yang ditandai dengan banyaknya ~masyarakat Jepang yang mulai

mengalami penyakit efek dari ledakan bom, serta‘banyaknya korban-meninggal akibat
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bom:. tersebut.

Tabel 1.1 Jumlah'Kelahiran Bayi'Di Jepang (1944-1950)
Data Sumber :-Ministry-of health; labour and welfare

= Dampak lain dari kekalahan Jepang pada Perang Dunia Il adalah terjadinya
o
< baby boom'pertama’ pada tahun 1947, yaitu-tingginya '‘angka kelahiran 'di ‘Jepang
v
< -
s ; (Fukutake, 1989).: Seperti terlihat pada tabel berikut ini:
S <
=0 Tahun Kelahiran
S
= 1944 2.274
o 1945 1.902
- 1946 1.576
1947 2.623
1948 2.702
1947 2.694
[a] 1948 2.702
;3 1949 2.694
Iz 1950 2ahT
-

Tabel 1.1 di atas menunjukan angka kelahiran tinggi di. Jepang yang

mengalami ‘peningkatan 'secara drastis. Peningkatan ini' disebabkan oleh’pernikahan
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yang’ dilakukan-tentara Jepang' yang pulang’ ke tanah air mereka, sehingga jumlah
kehamilan . di. Jepang meningkat dan terjadilah: baby boom. Namun: dengan alasan

ekonomi buruk akibat kalah perang, pada saat-itu tidak semua orang- Jepang
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menginginkan ' kehamilan- (Sato'dan Iwasara, 2006).- Hal “tersebut ‘mengakibatkan
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banyak yang melakukan aborsi-sejak tahun.1949;

Seiring berjalannya waktu, pada tahun 1960-an sampai awal tahun 1970-an,
dimana-Jepang-mengalami ‘pertumbuhan ‘ekonomi’ yang terus menerus meningkat
hingga disebut -sebagai: keajaiban ekonomi.- Suryohadiprojo: (1987:84) menjelaskan

bahwasejak tahun 1970, Jepang menduduki nomor tiga ekonomi terbesar di dunia.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Hal ini-terlihat dari pertumbuhan ekonomi:tahun 1959-1961 yang mencapai rata-rata
10,9%. Bahkan;:sesudah tahun:1965 kembali-mengalami kenaikan-menjadi rata-rata
11,8%.

Pada tahun 1971 ‘kembali terjadi baby boom yang merupakan dampak dari
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baby boom' pertama: Hal ‘ini karena wanita yang lahir di: baby boom pertama mulai

2
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memasuki masa pernikahan dan melahirkan.
Disamping Kemunculan baby boom, pertumbuhan ekonomi yang cepat tiba-
tiba berakhir-karena krisis' minyak pada-awal Oktober.1973. Kenaikan harga minyak

merupakan. kehancuran-pertama.sejak perang, dunia Il. Kenaikan harga minyak: yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

terus berlanjut mulai. membebani masyarakat Jepang dan. banyak membawa
perubahan’ dalam ‘berbagai ‘aspek” kehidupan,; salah satunya' angka kelahiran yang
pasang surut.rLalu -padatahun 1974 Jepang mulai. mengalami: penurunan-angka

kelahiran dengan alasan biaya hidup meningkat akibat harga minyak semakin tinggi
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yang berpengaruh pada harga kebutuhan hidup lainnya. Kemudian; pada tahun 1990-
an. terjadi. Bubble Economy. di.Jepang yang kembali; menyebabkan kenaikan. harga

kebutuhan hidup. Hal inilah yang memicu masyarakat Jepang mulai mengedepankan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

karir ' dan ‘enggan menikah, 'sehingga menyebabkan angka ‘kelahiran-yang ‘semakin

A
‘:?!

rendah:. Angka kelahiran yang-rendah ‘ini secara terusmenerus :berlangsung -hingga
saat 1ni.

Mark-J.-Mclelland' juga' menjelaskan-bahwa banyak-dari masyarakat ‘Jepang
yang  mementingkan pekerjaan. -Hal -ini seperti-yang, Mclelland ‘uraikan dalam

jurnalnya (2012).

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Choice' of marriage partner, which in-the ‘previous period had' usually-been
arranged ' by-the ‘family' through-a‘go-between, was-now: to' be'a purely
individual -choice; vand ' the popular: press was. full 'of: reports/ on:the
implications. of this.-new practice of ‘free love’ forthe postwar ‘new couple’.

Menurut Mclelland, pekerjaan._menjadi. prioritas karena memilih pasangan
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bisa ‘dilakukan ~secara bebas, ‘tidak lagi-ditentukan oleh"keluarga. ‘Padaawalnya,
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perempuan: Jepang; lebih-memilih; untuk- segera- menikah karena: dianggap sebagai
jalan mendapat kebahagiaan hidup (Retherford, Ogawa, dan Sakamoto, 1996). Hal ini
berbeda dengan zaman Edo yang menganut sistem ie dimana untuk menikah biasanya
dilakukan: melalui: ~proses perjodohan:: Wanita; pada masa -itu - lebih ' banyak

berkecimpung dalam urusan domestik seperti_istri_ mengurus_rumah dan.melahirkan
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anak. Namun pada saat ini, dimanapun dan siapapun bisa bebas melakukan ‘hal-hal
yang disukai-atau tidak, sehingga pemikiran:tentang memilih ‘pasanganjuga menjadi

bebas. Bahkan keinginan-melakukan hubungan: seksualitas juga menjadi. kebebasan
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individu masing-masing. Hal ini‘juga menjadi salah satu hal yang dapat menimbulkan

angka kelahiran rendah-atau, dalam istilah bahasa Jepang disebut dengan . shoushika.

Sejaktahun 1974 'sampai saatini, “angka kelahiran di' Jepang mengalami
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penurunan;. Populasi. di .Jepang . diprediksi-akan terus imengalami .penurunan. setiap
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tahunnya dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020, Menurut National Institute of
Population and-Sosial Security 'Research di‘tahun 2016, populasi-125.909 jiwa terus
menurun.di tahun 2020 menjadi 124.107 jiwa dan-diiringi- dengan-tingginya jumlah

usia lansia (Ozawa, 1995), usia non produktif di tahun 2016 sebesar 26.5% sampai

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

tahun 2020 ‘menjadi 27.8%. Jika' fenomena shoushika' terus’ 'menerus-terjadi “dan
apabila | tidak - -ada - tindakan -;pencegahan, , maka r akan - berdampak  buruk . bagi
perekonomian Jepang.-Hal ini _karena usia produktif yang berkurang. dan usia non

produktif yang semakin bertambah, kemudian angka kelahiran juga terus menurun,
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maka beban pajak yang harus ditanggung-oleh:usiaproduktif akan-semakin membesar.

Melalui penelitian dari beberapa jurnal dan artikel, berpendapat bahwa adanya

2
£

faktor-faktor pendorong timbulnya shoushika di Jepang, yaitu: Menurut (Watanabe,
2010’ dalam ‘Novarsuardani) ' (1) ‘perubahan_pandangan 'tentang jpernikahan ‘terbagi
menjadi: penundaan pernikahan dan tidak menikah, (2) Menurut. Kouseiroudoushou

(2008) . besarnya biaya untuk membesarkan anak di Jepang, (3) Menurut Sawako
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(2000) -“meningkatnya  tingkat'  pendidikan® tinggi’ wanita 'Jepang, - (4)" Menurut
Stastistical Handbook of Japan. (2017) ketidakadilan peran gender. dalam.dunia kerja

di Jepang, (5) Menurut Japan ‘Family. Planning associoation (2016) menurunnya
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seksualitas, (6)- Menurut-Nirody-(2012): Hikikomori, (7) ‘Menurut "Hirano ~(2017)
tumbuhnya fenomena gay di Jepang.

Faktor-faktor pendorong timbulnya shoushika tersebut terefleksikan- pula
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dalam drama Jepang-berjudul Otona Koukou. Otona Koukou-dalam-bahasa Indonesia
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yang -memiliki--arti, “sekolah; menengah atas, orang -dewasa”; -dikemas dalam, genre
romance dan komedi. Drama ini tayang. di' TV Asahi pada tanggal 14 Oktober tahun
2017 dan mempunyai 8 episode.. Otona Koukou bercerita tentang-tiga orang'laki-laki
dan-dua wanita, yang: rata-rata -usianya -30- tahunan! ebih; -yaitu ‘Eito Arakawa,

Kansuke Gonda, Yel Dente,  Maki Sonoda dan Masumi_Madara. Mereka dipaksa

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

untuk masuk- ke Otona ‘Koukou' karena tidak “berpengalaman “dalam ‘percintaan “dan
belum pernah rmelakukan-hubungan seksualitas' di-usia yang sangat matang.-Otona
Koukou adalah sebuah sekolah yang dibuat oleh Pemerintah Jepang (parlemen khusus

kantor ~kabinet) dimanasalah - fungsinya adalah - untuk” menanggulangi ‘masalah
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shoushika.

2
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Berdasarkan - drama. . ini penulis. akan: melakukan. -penelitian - lebih. jauh
mengenai sejauh mana faktor-faktor pendorong timbulnya “shoushika di' Jepang
terefleksikan~'dalam: drama' Otona Koukou. 'Penulis ''menggunakan -pendekatan

sosiologi-sastra- untuk -membantu-memecahkan: masalah.: Menurut-lan -Watt (dalam

| REPOSITORY.UB.ACID |

Wiyatmi 2013:26) sosiologi sastra sebagai cerminan masyarakat mengkaji sejauh
mana sastra dapat-dianggap 'mencerminkan keadaan masyarakat.-‘Pada penelitian-ini
penulis akan-mengkaji - mengenai faktorpendorong ' timbulnya: shoushika - dalam

masyarakat Jepang yang tercermin dalam drama Otona Koukou.
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1.2’ Rumusan Masalah
Berdasarkan -uraian, .dalam latar. .belakang di - atas, .maka yang  menjadi

pertanyaan dalam penelitian -ini adalah sejauh mana drama Otona Koukou karya
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Sutradara’ Toichiro' “Ruto'dan-'‘Naomi ‘Kinoshita'‘'mencerminkan- faktor' pendorong

A
W

timbulnya shoushika di: Jepang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan .. rumusan.. masalah . di. -atas,. . tujuan . penelitian...ini;. .adalah

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Mendeskripsikan adanya faktor pendorong timbulnya shoushika di Jepang-yang
tercermin ‘dalam serial drama berjudul Otona ‘Koukou karya sutradara Toichiro Ruto

dan-Naomi Kinoshita.
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1.4'Manfaat penelitian
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Manfaat" yang ‘didapatkan-oleh “penulis ‘adalah 'mengetahui- fenomena 'yang
dialami oleh Jepang saat -ini;, khususnya shoushika dan-faktor-pendorong timbulnya

shoushika di Jepang. Hasil Penelitian ini. diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi

REPOSITORY.UB.ACID |

dan sebagai penelitian selanjutnya-lebih baik lagi.
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1.5'Ruang Lingkup Penelitian

Penulis ~akan ‘membatasi- ruang lingkup: penelitian,- ini- pada . fenomena

shoushika dan faktor pendorong timbulnya shoushika yang terjadi di- Jepang dengan
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menggunakan ‘adegan -dan dialog" antar tokoh' yang tercermin dalam drama serial

A
W

Otona Koukour karya sutradara Toichiro-Ruto dan‘Naomi Kinoshita.

1.6 Definisi’ Istilah Kunci

Shoushika: “Menurut  ‘Oofuchi (Evangela' 2012:21), ‘adalah keadaan ketika

| REPOSITORY.UB.AC.D |

angka atau. jumlah. kelahiran secara terus-menerus berada pada tingkat.yang: lebih

rendah, dari standar yang dibutuhkan untuk mempertahankan jumlah populasi.
Sosiologi ‘Sastra:- Menurut lan* Watt- (dalam-Wiyatmi '2013:26), ' sosiologi

sastra Ssebagai cerminan masyarakat mengkaji 'sejauhmana: sastra dapat. dianggap

mencerminkan keadaan masyarakat.
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Hikikomori:“Menurut ‘Saito (dalam-Janti '2006), hikikomori -adalah sesuatu

2
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gejala dimana penderitanya didalam kamar debih dari_enam-bulan bahkan bertahun-
tahun tanpa bersosialisasi.

Gay: Menurut Feldmen (1990), gay merupakan kata ganti untuk menyebutkan
homoseksual, homoseksual adalah ketertarikan seksual terhadap jenis kelamin ‘'yang
sama.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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KAJIAN PUSTAKA
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Pada ‘bab' ini- penulis 'akan' membahas-mengenai ' pendekatan ‘dan ‘teori yang

A
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digunakan .untuk :menyelesaikan, masalah.- Penelitian; ini: menggunakan- pendekatan
sosiologi sastra dalam menganalisis dan akan menguraikan kerangka teori yang akan
dikaji, yaitu fenomena shoushika;, faktor-pendorong timbulnya ' shoushika, dan mise

en scene. Penelitian terdahulu digunakan oleh, peneliti sebagai referensi.
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2.1'Sosiologi-Sastra

Sosiologi ' satra berasal ‘dari kata ‘sosiologidan ‘sastra: ‘Sosiologi-berasal ‘dari
akar, kata.sosio.(Yunani). socius yang berarti bersama-sama, -bersatu;-kawan, teman

dan ‘logi darin kata logos yang berarti sabda, perkataan, perumpamaan.: Namun
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berjalannya ‘waktu' “mengalami ' perkembangan “berikutnya ‘'mengalami perubahan
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makna; sosio-atau-socius-yang- berarti masyarakat;. dan logi- atau-logos yang berarti
ilmu, jadi. sosiologi berarti .ilmu mengenai asal-usul dan pertumbuhan (evolusi)
masyarakat, ‘iimu -pengetahuan 'yang mempelajari - keseluruhan ' jaringan - hubungan

antar manusia dalam-masyarakat.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Sastra_dari _akar kata sas (Sansekerta) berarti mengarahkan, mengajar,
memberi’ petunjuk-dan instruksi, ‘akhiran-tra berarti alat, sarana.“Jadi, sastra“berarti

kumpulan alat ‘untuk ‘-mengajar, ‘buku-petunjuk > dan_buku: pengajaran-yangbaik.
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Tujuan_sosiologi sastra adalah' meningkatkan ' pemahaman: ‘terhadap: 'sastra-‘dalam
kaitannya, dengan; masyarakat, menjelaskan bahwa. rekaan tidak: berlawanan dengan

kenyataan. Swingewood menjelaskan dalam bukunya the Sociology of Literature
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1972 (dalam'' ‘Wiyatmi' -2013:7), ada “duacorak penyelidikan- sosiologi' 'yang
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menggunakan. -data -sastra...Corak. penyelidikan -pertama- bermula. dari- lingkungan
sosial untuk masuk kepada hubungan sastra. dengan faktor .di luar sastra ‘yang
terbayang dalam karya sastra. ‘Kedua, menghubungkan ‘struktur karya sastra kepada
genre dan: masyarakat tertentu.-Menurut’ lan watt (dalam-Faruk; 2012:6) terdapat tiga

perspektif berkaitan dengan sosiologi sastra, yakni: konteks sosial pengarang, sastra

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

sebagai-cerminan masyarakat, dan fungsi sosial sastra.
Dalam hal sastra sebagai cerminan:masyarakat, hal yangmenjadi perhatianya,
1. .Sejauh mana sastra mencerminkan masyarakat pada waktu karya sastra. itu

ditulis
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2.7 'Sejauh “mana -pribadi -pengarang’ ‘mempengaruhi ' gambaran:masyarakat

2
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yang.ingin disampaikannya
3. Sejauh mana genre -sastra_yang digunakan pengarang dapat dianggap
mewakili-seluruh/masyarakat

Penulis imenggunakan pendekatan -sosiologi. sastra menurut lan. Watt. yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

pertama, yaitu sastra sebagai  cerminan.masyarakat. Pendekatan tersebut digunakan
karenaadanya faktor pendorong timbulnya shoushika-yang terjadi-dalam kehidupan
masyarakat Jepang; -hal: ini termasuk dalam kajian-sosiologi sastra-yang- terkandung

dalam sebuah karya sastra, yaitu drama-Otona Koukou.
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2.2 Fenomena Shoushika

Masalah: yang dihadapi: oleh Jepang saat ini adalah dari-negaranya sendiri,

bukan dari negara lain-lagi, yaitu angka kelahiran rendah. Fenomena, ini di Jepang
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disebut dengan shoushika. Kata- shoushika (2 -1ft) terdiri dari 7J>~+('sedikit anak),
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ft (perubahan), “sehingga ‘dapat” dikatakan ~Jepang “mengalami- perubahan~angka
kelahiran ‘anak “dengan- jumlah' yang lebih’ sedikit. Angka ‘kelahiran rendah-terjadi
setelah perang dunia-Il;:khususnya. di tahun 1974 Jepang.mengalami angka kelahiran

rendah sampai pada saat ini.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

The number of births has declined from 2.09 million in 1973 to 1.19 million in
2000. Consequently, the population of this age group has decreased from 27
million in the beginning of the 1980s to 18.51 million in the population census
of 2000. According to the medium variant projection, the children's
population will diminish to the 17 million level in 2003.

Data : National Institute of Population ‘and Sosial Security Research.

Summary of the Japanese population projection
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Pernyataan-di atas-dapat diasumsikan bahwa angka kelahiranrendah di-Jepang

2
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dimulai pada tahun 1974 hingga sekarang. Angka kelahiran-rendah mulai-naik pada
tahun 1990-an_karena. perekonomianJepang - yang ;semakin_meningkat. Menurut
Oofuchi ' (Evangela, 2012:21), shoushika -merupakan keadaan ketika “angka’ atau
jumlah_kelahiran ‘'secara: terus ‘menerus-berada pada tingkat yang lebih-rendah dari

standar yang dibutuhkan untuk mempertahankan jumlah:populasi.. Angka. kelahiran
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sangat dibutuhkan di Jepang karena berpengaruh terhadap masa depan negara. Jika
suatu'negara kekurangan angka kelahiran;-hal ini akan berpengaruh terhadap ekonomi

negara; karena -kekurangan,  usia -produktif.. Apalagi dalam -dunia :pekerjaan, -ada
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g penggolongan 'usia: produktif untuk bekerja. Berikut dinamika angka kelahiran di
g — Jepang, yang ditunjukkan melalui-survei tentang.prediksi:angka kelahiran dari tahun
(%)
=
g < 2000 sampai dengan tahun 2050;
S 0e
S0
- Population(thousand) Proportion(%)
e Year,
o Total 0-14 15-64 65+ 0-14 15-64 65+
2000 126,926 18,505 86,380 22,041 14.6 68.1 17:4
2001 127,183 18,307 86,033 22,843 14.4 67.6 18.0
\ 34 2002 127,377 18,123 85,673 23,581 14.2 67.3 185
‘ s 2003 127,524 17,964 85,341 24,219 14.1 66.9 19.0
| ,% 2004 127,635 17,842 85,071 24,722 14.0 66.7 194
|8 2005 127,708 17,727 84,590 25,392 13.9 66.2 19.9
' E. 2006 127,741 17,623 83,946 26,172 138 65.7 205
2007 127,733 17,501 83,272 26,959 13.7 65.2 211
< 2008 127,686 17,385 82,643 27,658 13.6 64.7 21.7
> 2009 127,599 17,235 81,994 28,370 135 64.3 22.2
P i 2010 127,473 17,074 81,665 28,735 13.4 64.1 22.5
é § 2011 127,309 16,919 81,422 28,968 13.3 64.0 22.8
g = 2012 127,107 16,746 80,418 29,942 13.2 63.3 23.6
= or 2013 126,865 16,558 79,326 30,981 13.1 62.5 24.4
% o 2014 126,585 16,385 78,207 31,992 12.9 61.8 25.3
: 2015 126,266 16,197 77,296 32,772 12.8 61.2 26.0
e 2016 125,909 15,980 76,556 33,372 12.7 60.8 26.5
2017 125,513 15,759 75,921 33,832 12.6 60.5 27.0
2018 125,080 15,536 75,374 34,170 12.4 60.3 273
&l 2019 124,611 15,314 74,918 34,379 123 60.1 276
| % 2020 124,107 15,095 74,453 34,559 12.2 60.0 278
| 2 2021 123,570 14,881 74,026 34,663 12.0 59.9 281
I 2022 123,002 14,673 73,658 34,671 11.9 59.9 282
i § 2023 122,406 14,471 73,242 34,694 11.8 59.8 283
i 2024 121,784 14,275 72,775 34,734 117 59.8 285
2025 121,136 14,085 72,325 34,726 116 59.7 28.7
2026 120,466 13,901 71,877 34,688 115 59.7 28.8
2027 119,773 13,724 71,397 34,652 115 59.6 28.9
2028 119,061 13,553 70,858 34,650 11.4 59.5 29.1
2029 118,329 13,389 70,275 34,665 11.3 59.4 29.3
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;f_ 2030 117,580 13,233 69,576 34,770 113 59.2 20.6
n S, 2031 116,813 13,085 69,174 34,554 11.2 59.2 296
é § 2032 116,032 12,944 68,398 34,689 11.2 58.9 29.9
% e 2033 115,235 12,812 67,608 34,815 111 58.7 302
= 2034 114,425 12,686 66,771 34,968 111 58.4 308
% o 2035 113,602 12,567 65,891 35,145 111 58.0 309

> 2036 112,768 12,453 64,953 35,362 11.0 57.6 314

N 2037 111,923 12,341 63,962 35,619 11.0 57.1 318

2038 111,068 12,233 62,928 35,908 11.0 56.7 323

2039 110,207 12,125 61,919 36,163 110 56.2 32.8
{ef 2040 109,338 12,017 60,990 36,332 110 55.8 332
2 2041 108,465 11,908 60,126 36,432 11.0 55.4 33.6
% 2| 2042 107,589 11,798 59,329 36,462 110 55.1 33.9
F g 2043 106,712 11,686 58,555 36,471 11.0 54.9 34.2
; = 2044 105,835 11,572 57,824 36,439 10.9 54.6 34.4
" 2045 104,960 11,455 57,108 36,396 10.9 54.4 34.7

< 2046 104,087 11,336 56,449 36,302 10.9 54.2 34.9

- 2047 103,213 11,215 55,800 36,198 10.9 54.1 35.1
= E 2048 102,339 11,092 55,146 36,102 10.8 53.9 35.3
L -~ 2049 101,466 10,967 54,498 36,001 10.8 53.7 355
% ; 2050 100,593 10,842 53,889 35,863 10.8 53.6 35.7
g < Tabel 2.1 Angka Kelahiran Rendah Dari Tahun'2000' Sampai 2050 Di'Jepang
g % Data Sumber: National Institute of Population and,Soesial Security Research

Dari data. tersebut dapat disimpulkan. .bahwa, angka kelahiran di- Jepang

<L

menurun' setiap-tahunnya“dan ‘telah masuk- sebagai ‘angka kelahiran rendah, dengan
diikuti ' penuaan-di-masyarakat -Jepang 'yang tinggi: Ini'menjadi masalah-sosial yang
terjadi, di - masyarakat- Jepang..yang -harus. ditanggapi .dengan . serius. baik oleh

pemerintah Jepang maupun masyarakatnya. Kejadian tentang angka kelahiran rendah

| REPOSITORY.UB.ACID |

tersebut dikenal-dengan “1.57 shock ” pada tahun'1990. Angka1.57- merupakan TFR
(total fertility. rate). terendah Jepang saat itu (Chitose,; 2003). Pada saat itu, mulailah

masyarakat Jepang mengenalnya dengan istilah shoushika.
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2.3'Faktor Pendorong Timbulnya Shoushika

Ada beberapa faktor pendorong:timbulnya shoushika; dimana :hal tersebut

berkaitan dengan terbentuknya perubahan yang terjadi di masyarakat Jepang. Melalui
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penelitian  dari~ beberapa " jurnal” dan" artikel -berpendapat - bahwa " faktor-faktor

A
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pendorong yang:mempengaruhi:timbulnya shoushika di Jepang;:yaitu sebagai berikut:

2.3.1 Perubahan Pandangan Tentang Pernikahan
Mula-mulanya ~dalam ‘masyarakat - Jepang, ‘menikah ' dan* mempunyai anak

adalah ‘satu set -pernikahan; tetapi seiringdengan’ perkembangan jaman,; -makna

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

menikah bagi orang Jepang.pun _berubah. Sodei (1999:11) menjelaskan bahwa saat
ini daya tarik dari pernikahan nampaknya mulai meredup sehingga tidak lagi memikat
para pemuda dan pemudi-di.Jepang. Menurut (Watanabe; 2010 dalam Nowvasuardani)

pandangan pernikahan di Jepang ada dua tipe, yaitu penundaan pernikahan dan tidak
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menikah.

2
£

1. ‘Penundaan Pernikahan

Banyak . .wanita , dan . -laki-laki- -di. +Jepang - menunda, -untuk. . menikah.
Pendidikan yang tinggi dan keinginan bekerja keras oleh masyarakat Jepang
membuat pemikirannya berubah akan pernikahan-karena tidak memilki-waktu,

waktunya- dihabisakan: oleh kerja dan- kerja., Menurut (Watanabe, 2010 .dalam

| REPOSITORY.UB.ACID |

Novasuardani, 2013) keterangan penundaan pernikahan sekarang ini- adalah

sebagai berikut:
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ERERR DI DI T 20~24 HER T OIS 7T 30~34 1 A
W Zon TR 20 AT IS & D B 8 Fililn £ & i b CE T D

Nendai o heru ni tsurete 20 - 24-sai-kan de no shokon ga hette 30 — 34
sai kan de no shokon ga fue, Heisei 21 nen ni wa dochira mo 3 wari
chikaku to kinko shite kite iru.

Terjemahan:

Tingkat ~“pernikahan pada’ usia' 20 hingga ' 24 “tahun- mengalami
penurunan,- dilanjutkan -tingkat pernikahan —pertama -pada  usia: 30
sampai 34 .tahun,-mengalami - kenaikan,, : yang. . keduanya . memiliki
presentase hampir 30% pada tahun 20009.
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Berdasarkan survey dari-National Institute of population ‘and sosial security
research, Marriage Process and Fertility “of ‘Married Couples Attitudes: toward
Marriage ‘and Family among Japanese Singles dan beserta tabel.“The proportion of
never-married persons who ‘intend to marry someday ‘is still high, which are85.7 %
(previously, 86.3%) for men, 89.3 %(previously, 89.4%) for women.” Menjelaskan
orang yang ingin menikah suatu saat nanti yaitu 85.7% sebelumnya 86.3% untuk pria,
89.3% sebelumnya 89.4% untuk wanita.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |
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|
|
|
|

< Table I-1: Never-married persons’ intention to marry, by survey
L) —
=
o
w < Considering marriage froma lifelong 9th Survey 10th Survey | 1lth Survey | 12th Survey | 13th Survey | 14th Survey | 15th Survey
= o perspective (1987) (1992) (1997) (2002) (2003) (2010) (2015)
=
= m Intend to marry someday 91.8% 90.0 859 87.0 87.0 863 85.7
o — | Do not intend to ever marry 45 49 6.3 54 7.1 94 120
v 2 |Notknown 37 5.1 78 17 59 43 23
Total (18-34 years) 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0
(Number of cases) (3.299) 4215 (3,982) (3.897) (3,139 (3,667) (2,705)
e
{ ;, Intend to marry someday 92.9% 90.2 89.1 88.3 90.0 89.4 89.3
| g E‘ Do not intend to ever marry 46 52 49 5.0 5.6 6.8 8.0
| & =
| ?_S £ |Notknown 25 46 6.0 6.7 43 a8 27
| & Z |
|8 = |Total (18-34 years) 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0
1= (Number of cases) (2,605) (3.647) (3,612) (3:494) (3,064) (3,406) (2,570)

Tabel 2:2'Penundaan Menikah Dan Tidak Menikah-Di'Jepang.
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2! Tidak menikah
Menurut, Watanabe, 2010 (dalam Novasuardani,:2013) menerangkan

tidak menikah sekarang ini adalah sebagai berikut:
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FEH P HPRTCH IR T REIRO FETND IS T AEWRIE,
FEIF LT B L b IRR - ORI DTG B B L HH AT TSy &
[FEbE2bRI L - DIERZ bR s b v hd bR RoTE

1=
Kodomo ga dekite mo seishikina kekkon wa sezu jijitsu kon no mama de
iru kappuru mo ireba, kekkon shite mo kodomo wa motanai fifu no
katachi mo aru to iu guai ni "kekkon' to "kodomo o motsu koto' ga
junjodatta mono tomo setto-tomo kagiranaku natte kita.
Terjemahan:
Ada beberapa pasangan yang tidak terikat pernikahan tetapi mempunyai
anak, ada- juga -pasangan..suami .istri- yang menikah tanpa memiliki
anak format keluarga tidak lagi terbatas pada (pernikahan) & (memiliki
anak)

(Watanabe, 2020 dalam'Novasuardani, 2013) ' memaparkan: alasan-individu tidak

A
W
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ingin menikah sebagai berikut:

1. Golongan yang bisa ‘menikah_tetapi menjadi tidak menikah, karena ada
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perubahan sudut pandang terhadap  pernikahan

Ingin-menjadi lebih bermanfaat di-dunia kerja

e
77
N

3. Tidak ingin kehilangan kebebasan sebagai single

4. ‘Masih ada hal prioritas lain‘dibanding keluarga

REPOSITORY.UB.ACID |

2.3.2 Besarnya biaya untuk membesarkan anak di Jepang

Anak adalah harapan bagi orang tuanya untuk menggantungkan hidup setelah
mereka tua nanti, ‘hal ini-adalah’sistem keluarga Jepang' yang: menganut system: ie.

Namun, berbeda pada saat ini.menurut survei yang dilakukan oleh, Kauseiroudousho,
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pasangan suami-istri: di- Jepang: lebih memilih-sedikit anak dan'tidak memiliki anak

karena besarnya beban:ekonomi yang di.tanggung oleh orang tua.

Membesarkan anak ini menjadi salah satu hal yang:memberatkan-orang tua di

BRAWIJAYA
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Jepang, yaitu. tingginya .biaya.hidup. Berdasarkan. survey  dari: Family .Income .and

A
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Expenditure Data ( 2004-2008 ) menguraikan akumulasi biaya pengeluaran dalam
membesarkan' anak di Jepang dari-usia 0 sampai'18 tahun, untuk anak laki-laki'dalam
kategori' pangan. berada: pada kisaran 4.887,juta: yen; gas, listrik dan air-sebesar.-979

ribu ‘yen, perabotan rumah tangga sebesar 415 ribu yen, sandang sebesar 1.006 juta

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

yen, .obat ‘dan kesehatan sebesar 804 ribu yen, transportasi-dan komunikasi. sebesar
1.250 juta yen,-pendidikan sebesar 4.622 juta yen, dan-rekreasi sebesar;2.524. dan
untuk anak perempuan-dalam kategori pangan berada pada kisaran 4.526 juta yen, gas,

listrik dan'air ‘sebesar ‘949 ribu yen, perabotan rumah-tangga sebesar 318 ribu yen,
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sandang sebesar:1.342 juta yen; obat dankesehatan sebesar 782 ribu yen, transportasi

dan_komunikasi . sebesar 1.235 juta yen, pendidikan sebesar 4.585juta. yen, dan

2
£

rekreasi'sebesar 2.854.

Dapat. diketahui . biaya  pangan-dan  pendidikan :yang. paling. tinggi . untuk

membesarkan anak.” Jadi, jika' orang tua memiliki anak lebih" dari’ satu -akan

| REPOSITORY.UB.ACID |

memberatkan: perekonomian'keluarga, hal 'ini: menjadi ‘alasan- pasangan: suami istri

memiliki.anak sedikit dan-tidak-memiliki anak.
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2.3.3'Meningkatnya Tingkat Pendidikan Tinggi Wanita Di' Jepang

Penundaan-pernikahan:di-Jepang salah satu alasanya-adalah-meningkatnya

tingkat pendidikan tinggi_pada wanita Jepang yang mempengaruhi angka kelahiran.
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Pada awalnya pendidikan-hanya untuk kaum-laki-laki saja, setelah perang dunia 1l di

A
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Jepang _membuka -pendidikan ~untuk wanita:hingga sekarang. Pada tahun 1960an
banyak laki-laki.dan wanita melanjutkan pendidikan tinggi. Seperti terlihat pada tabel

berikutini:

;
|
|
|
|
[
|
!
|
|

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Tahun pendidikan . tinggi

Laki-laki .. | Wanita

1960 14.9 5.5

< 1970 29.2 17.7

> 1980 41.3 33.3

<L 1990 35.2 37.4

S 1995 42.9 47.6

= ; 2000 49.4 48.7

G 2005 53.1 49.8

= 2009 57.2 55.3
>0 Tabel Pendidikan Tinggi Wanita Jepang

2
£

Data-sumber: Ministry of education;:Science, Sport:and Culture.

Dapat dilihat tabel-diatas - menunjukkan-dari tahun 1960an pendidikan tinggi di

Jepang meningkat. seperti yang Sawako-Shirahase (2000), uraikan dalam jurnalnya:

Enroliment-of ‘women ‘in’ senior high-school ‘increased ‘dramatically-in-the
1960s, and by the end of that decade'it even exceeded the rate for men by-one
point;

| REPOSITORY.UB.ACID |

from 1975, the advancement rate surpassed 90 percent and gradually rose to
97 percent by 1997. By-the late 1990s, then, almost all young women entered
senior: high-'school after completing their_.compulsory' education (junior. high
school). At the university: level; the-rate  of ' women's -enrollment ~almost
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doubled-between 1970 and 1975 (from 6.5 % to 12.5 %) ‘and' continued to
increase slowly; between1993 and-1997 the rate increased by 7 paints.

Throughout this period Japan experienced a sharp decline in the total rate of
fertility. - After ~a - sudden- downswing ' in' the 'early -1950s, the " birthrate
continuously:declined until-the mid-1980s, when it began to drop rapidly; and
by 1997 it fell to:1.39;
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Menurut Sawako, pendaftaran pendidikan tinggi pada tahun 1970an untuk
wanita di ' Jepang meningkat. Jepang mengalami-penurunan- angka-kesuburan' (total
fertility rate) di karenakan meningkatnya. pendidikan 'tinggi, hal:ini. menjadi: pemicu

angka kelahiran rendah hingga saat ini.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Pendidikan , yang -.semakin terbuka - untuk: - wanita- Jepang ‘mempengaruhi
penilaian tentang. pernikahan dan mempunyai anak. Banyak wanita Jepang yang
akhirnya’ menunda -pernikahan ‘dan tidak- ingin-'mempunyai- anak “dengan-alasan
mengejar pendidikan tinggi, untuk mempunyai’ karir' yang-lebih:baik: -Mempunyai

pendidikan yang. tinggi. lebih: membuat, pemikiran dan wawasan wanita lebih’ luas.
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Oleh karena itu, dengan terbukanya pendidikan tinggi untuk wanita'Jepang, semakin

2
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banyak wanita Jepang yang memiliki perubahan penilaian tentang pernikahan -dan

mempunyai anak.

2.3:4 Ketidakadilan:Peran Gender Dalam Dunia Kerja Di-Jepang

| REPOSITORY.UB.ACID |

Terbukanya. -pendidikan.  tinggi- -di,-Jepang, membuat imasyarakat : -Jepang
mengejar_pendidikan tinggi untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Tidak

hanya laki-laki yang-bisa memperoleh pendidikan-tinggi di Jepang terbuka juga untuk
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wanita. Hal ini-menjadikan kesempatanbagi-wanita .untuk-mendapatkan.'pekerjaan
yang  baik, seperti-bekerja. di. perusahaan-perusahaan; Jepang..Namun,, banyak .pula

perusahaan di Jepang yang masih memandang wanita setelah menikah tidak akan bisa
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mengerjakan-pekerjaan-dan urusan rumah tangga dalam’bersamaan. Oleh karena-itu,
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banyak 'wanita- Jepang, -yang -tidak setuju -tentang pandangan: -tersebut,. sehingga

memilih untuk tidak menikah terlebih dahulu.

Sawako-Shirahase (2000) menyatakan -dalam. jurnalnya-bahwarsemakin. tinggi

pendidikan seorang wanita, semakin tua wanita melahirkan anak pertamanya. latar

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

belakang pendidikan sangat berkaitan dengan mencapai tahap kehidupan pernikahan,
keputusan wanita melahirkan menjadi keputusan masing-masing; hal ini-berhubungan

langsung dengan penurunan angka kelahiran.

Wanita yang-sudah bekerja di perusahaan, Jepang harus mengikuti: peraturan
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yang ada. berdasarkan-survei yang dilakukan oleh Stastistical. Handbook of Japan
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(2017) menguraikan- tingkat partisispasi kerja’masyarakat  Jepang berdasarkan. jenis
kelamin, ‘laki=laki :70.4% dan wanita 50.3%; hal ini menunjukkanpartisiapasi kerja
laki-laki: lebih tinggi daripada. wanita,-disebabkan oleh:adanya pandangan bahwa

wanita yang bekerja ketika mereka sudah menikah dan melahirkan akan menjadi ibu

| REPOSITORY.UB.ACID |

rumah ' _tangga - dan: mengurus. -anak, ‘wanita Cdiharapkan: -untuk ' “berhenti' dari
pekerjaannya. - Jika .diamati . berdasarkan -umur. yang .dilakukan -oleh.. Stastistical
Handbook of Japan (2017) menjelaskan pada tahun 2016, usia 35-39  dengan

presentase ' 18.4% menggantikan usia 30-34‘dengan persentase 11.0%. Hal ini dapat
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disimpulkan -bahwa semakin “tingginyausia- wanita Jepang: ketika menikah ‘dan
mempunyai .anak; karena.adanya ketidakadilan: peran gender.dalam:dunia kerja di

Jepang.
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2.3.5 Menurunnya Seksualitas

Dengan adanya. biaya hidup yang semakin meningkat,, masyarakat Jepang
yang sudah ‘bekerja baik faki-laki-maupun‘perempuan; banyak yang nyaman dengan
hidup 'sendiri, -jadi- tidak 'memikirkan ~menikah dan mempunyai - anak. Pemicu

shoushika semakin meningkat juga karena menurunya seksualitas di Jepang.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Japan Family Planning Association (2016) bahkan menyatakan 45% wanita
antara umur 16-24 tahun tidak tertarik dan bahkan membenci hubungan seksualitas.
Lebih dari seperempat laki-laki juga merasakan hal yang sama, Seperti. yang

diuraikan Michael Hoffman (2011)
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When, as'a Health; Labor-and ‘Welfare 'Ministry survey revealed last :month,
fully one-third of adolescent boys-aged 16 to 19 claim:to:have nointerest in
sex, ‘t’s true,”” affirms a-23-year-old male university- student to whom-the
weekly speaks, “that many men have no.interest in women.

2
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Dari’ penjelasan-Hoffman dapat disimpulkan bahwa dari' laki-laki berusia 16-

19 mengaku-tidak tertarik pada -seksualitas. - Tidak tertariknya: masyarakat Jepang

| REPOSITORY.UB.ACID |

dengan seksualitas ini,-bisa menjadi pemicu timbulnya shoushika yang dihadapi oleh
Jepang.- ' Pemerintahan perlu~ memperhatikan - -penurunan-' seksualitas' “ini- ‘demi

pertumbuhan-angka kelahiran.
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2.3/6/Hikikomori

Hikikomori-menunjuk pada fenomena penarikan sosial.-Menurut (Saito-dalam

Janti, 2006) hikikomori adalah ‘suatu gejala_dimana, penderitanya di. dalam_kamar
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lebih dari “enam “bulan* bahkan bertahun-tahun “tanpa * bersosialisasi. - Penyebab
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hikikomori \ini biasanya: karena ijime (intimidasi) pada waktu sekolah. Hikikomori
mempunyai kesibukan sendiri seperti bermain_game, menonton. video, bahkan hingga
terobsesi dengan game, benda-benda kesukaannya, dan lain-lain. Hikikomari-lebih

menyukai'keluar rumah secara diam-diam' tanpa diketahui oleh-siapapun dan rutinitas

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

keluar rumah pun sangat jarang, mereka keluar rumah untuk kebutuhan pribadi saja.
Biasanya untuk membeli kebutuhan sendiri, mereka sering mengunjungi convenience
store karena“tokonya kecil ‘dan’'pelayanan ‘yang-cepat dan-tanpa basa-basi ‘(Jones,
2006). ' Ini; bukan lagi-menjadi . masalah- dalam keluarga saja, tetapi: juga menjadi

masalah. sosial yang berhubungan langsung dengan negara karena.dengan ‘tidak
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berinteraksi'sosial bisa-menjadi pemicu timbulnya ' shoushika. Menurut (Anil Nirody,
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2012)

Among. the _societal - problems. contributing , to the ..low -birthrate are
Freeters(.Freelancers who subsist ‘on casual or part-time waork so that they
can have the time to pursue their own interests), Neeters(‘an acronym forNot
in Education; Employment or Training) , hikikomori-( young adults who have
withdrawn from: society and are: holed upin their rooms: |, relying on parents
for their-basic necessities and usually spending their lives:surfing the internet),
the high rate of suicide particularly. among.the young., and.ageneral lack of
interest in the opposite sex.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Menurut. Nirody, hikikomori menjadi. salah satu pendorong. timbulnya angka

kelahiran ‘rendah “'di “Jepang. ‘Dalam ' jurnal “the Asia-Pacific = “Japan Focus”
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diklasifikasi menurut usia-hikikomori 15-19 (10,2%), 20-24:(24,5%), 25-29 (24,5%),
30-34 1(20,4%), dan-35-39, (20,4%). Klasifikasi-menurut, jenis: kelamin pada. tahun

2015, laki-laki 63.3% dan perempuan 36.7%, tetapi pada survei 2016 jenis kelamin
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pada laki-laki: menurun-sedangkan pada perempuan meningkat-47%:-. Jadi, hikkomori
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bukan penyakit-sosial yang dihadapi dan-kebanyakan /laki-laki,-tetapi-pada dasarnya

perempuan juga mengalaminya.

2.3.7 Tumbuhnya Fenomena Gay di Jepang

Gay tidak, menjadi hal yang asing lagi di Jepang..Menurut Feldman: (1990),

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

gay ‘merupakan kata ganti untuk ‘menyebutkan homoseksual. Homoseksual adalah
Ketertarikan seksual terhadap! jenis: kelamin yang:sama. Homaoseksual juga dituliskan
dalam ;berbagai . aspek:budaya,. contohnya homoseksualitas-yang- terjadi, dikuil-kuil

biara agama Budha, kastil para samurai, dan tempat pentas kabuki. Akan tetapi,
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semua kegiatan homoseksualitas ini memiliki-masa dan'etika yang-berbeda sehingga
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kegiatan homoseksual 'yang ada pada periode-tersebut dapat diterima:dan. dipahami
sebagal salah satu jenis hiburan erotis sesama jenis (Mark J. McLelland, 2000).
Kisah-kisah' ‘tentang” homoseksual ini' banyak ‘ditemukan’ ‘pada ‘agama'Buddha di

Jepang, 'banyak: sekali yang menceritakan hubungan -homoseksual -di biara-biara
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agama, Budha, pengkhotbah ajaran dan para biksu (Mark J. McLelland, 2000).
Kaum ' gay ingin- diakui “‘lebih ‘resmi “di ~Jepang. Ini ‘termasuk" kejadian

penyimpangan seksual ‘yang saat-ini terkenal dengan nama LGBT (Lesbian; Gay,
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Biseksual, Transgender). Gay termasuk dalam‘LGBT,; yaitu suka dengan'sesama jenis,
antara jlaki-laki. dan.laki-laki. . Kebanyakan penyakit |HIV  dan:AIDS: yang dialami

pasangan sesama jenis. Terdapat survei penyakit HIV dan AIDS dari tahun 1985-
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2009, seperti‘tabel dibawah ini-

JdJapanese male HIV cases and ATDS patients due to
homosexual contact, by age group, 1985-2009, Japan
2. HIV cases
300 Age group
- 15-19 vears

=250 - 20-29 vears
[SO-39 yvears

40-49 yvears
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150 SO-59 yvears

ATDS Surveillance Committee, Ministry of Health, IL.abour and Welfare)

¥y _4 5 Fc l

e e

Mode of infection of Japanese male HIV cases and AIDS patients,
1985-2009, Japan
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Tabel 2.3 Penyakit HIV Dan AIDS Melalui Kontak Sesama Jenis Kelamin Laki-
laki
Data’ sumber = 'The Epidemiology of HIV/AIDS “and“Gay Men's
Community-Based' Responses-in-Japan. ' Jane 'koerner -dan ‘Seiichi
ichikawa
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Dari tabel dapat dilihat -bahwa penyakit HIV sebesar 68% dan AlDS 48,7%
diperoleh-melalui: kontak sesama. jenis:kelamin: laki-laki. Pada kelompok. usia .30-39
tahun menunjukan peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
bahwa gay di’ Jepang setiap tahunnya meningkat dan memicu timbulnya ' shoushika.
Ditinjau' .dari-. penyakit: HIV.: dan-AlIDS - kebanyakan: penyakit :ini- muncul :melalui
kontak sesama jenis kelamin laki-laki. Jika laki-laki-tersebut berhubungan seksualitas
dengan-wanita, maka penyakit‘HIV dan"AlDS-akan menular-dan jika wanita tersebut
melahirkan, besar kemungkinan anak tersebut terlahir HIV AIDS juga.

Meskipun hal ini_dampak negatif penyakit HIV dan AIDS banyak, namun
tidak membuat jumlahkaum gay di Jepang menurun, sebaliknya meningkat. Bahkan,
banyak diantara mereka yang: melakukan jpernikahanantar -sesama: jenis. -Dalam
artikel Japan Time yang di tulis oleh Keiji Hirano (2017). mengungkapkan:

Calls are growing in Japan for same-sex marriage to be legalized so LGBT
couples can enjoy the same benefits that heterosexual couples do.While six
governments in Japan recognize same-sex partnerships, ensuring such
couples the same treatment and entitlement to local services as married
couples, most gay people still face discrimination when searching for public
housing, visiting critically ill partners in hospitals or inheriting property, on
the legal grounds that they are not family.

“Among the Group of Seven industrialized nations, only Japan has not yet

introduced a same-sex marriage or same-sex partnership system at the state

level,” and “As same-sex couples do not bear biological children,” their
partnership will prompt changes in the concept that men and women marry
and give birth to preserve their family names

Dari kutipan tersebut diketahui bahwa pemerintah mengakui-adanya hubungan

antara sesama jenis,-tetapi belum menyetujui, untuk pernikahan sesama; jenis, karena

menikah dengan sesama jenis kemungkinan kecil untuk mempunyai anak, dan secara
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tidak’ langsung- hal® ini"‘menjadi- salah ~satu" pemicu_ penyebab: rendahnya- angka

kelahiran- di Jepang.
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2.4 Unsur ' Sinematik

A
W

Unsur: Sinematik--merupakan aspek-aspek rteknis pembentuk film: Menurut
Pratista (2008:2), unsur.sinematik yang membuat sebuah cerita menjadi sebuah karya
audio visual-berupa’ film. ‘Unsur-Sinematik terbagi menjadi -empat-elemen-pokok

yakni, ‘mise en scene, ‘teknik pengambilan; editing;dan suara (Pratista, 2008:1-2).
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2.4:1' Mise'en sene

Mise ‘en-scene adalah segala hal“yang terletak 'di depan -kamera 'yang akan
diambil jgambarnya-dalam  proses. sebuah- film -(Pratista . 2008:61). Mise; en. scene

berasal dari bahasa Perancis yang memiliki arti “putting in the scene”, hampir yang
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Kita lihat di'dalam-gambar film adalah bagian-dari'mise en'scene.-Mise en scene juga
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merupakan faktor utama bukan:hanya aktor, yang-memerankan-film-tersebut. Mise en
scene memiliki empat aspek utama, yaitu setting atau latar, kostum dan make up (tata

rias meliputi-wajah dan ‘efek ‘khusus), “lighting ‘atau ‘tata ‘cahaya’ serta “pemain “dan
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pergeraknya (akting). Berikut penjelasan :

1. Setting atau latar
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Setting memiliki fungsi-sebagai petunjuk ruang dan ' wilayah, petunjuk-waktu,
petunjuk  status. sosial,-pembangun maod,. petunjuk motif tertentu,.dan. sebagi aktif

suatu adegan.” Menurut Pratista (2008:62), "setting dibagi menjadi, yaitu:
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a.'Set'studio
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Set -studio-semakin berkembang -hingga-, sekarang,- yang.digunakan
dalam produksi film dari indoor mupun outdoor.
b. 'Shot-onlocation
Shot, -on- location  :merupakan -produksi -film - dengan menggunakan

lokasi yang.sesungguhnya.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

. Set'Virtual
Teknologi ~yang: semakin-: canggih: jadi - banyak ' kemungkinan' para
pembuat. film lebih mudah membangun latar. ;Set virtual sering. digunakan

dalamanimasi.
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2. Kostum:dan Make Up' (Tata Rias)

2
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a.. Kostum adalah .segala sesuatu..yang digenakan. oleh pemain beserta
seluruh “aksesorisnya, seperti, perhiasan, kacamata, topi, sepatu dan

sebaginya -(Patista,' 2008:71).Kostum. ‘berfungsi- sebagai " petunjuk
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kepribadian pelaku cerita,-petunjuk;ruang, dan waktu, petunjuk. status

sosial, warna kostum sebagi image pelaku cerita.
b.~‘Make Up atau Tata Rias
Tata ' rias.' memiliki -posisi- yang ' sangat penting, sebagai

memperjelas karakter dari setiap tokoh.
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3/ 'Lighting atau tata cahaya
Seluruh-gambar. yang ada di-film: merupakan_hasil manipulasi cahaya.

Kualitas pengcahayaan dapat menunjukkan waktu, tekstur, bentuk, jarak,
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suasana sehingga mampu pemahaman’terhadap-auidien terhadap film.
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Pemain dan pergerakanya

Aktor dalam film-secara umum dapat dibagu menjadi dua, yaitu visual
dan ‘audio. Secara visual ‘meliputi-gerak ‘tubuh-dan‘ekspresi-wajah," ' ekspresi
dan: gerak tubuh sangat penting untuk mise en-scene: Akting pelaku: cerita

berfokus -kepada gerak ‘dan penampilan_tokoh-tokoh dalam- suatu- adegan
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(Pratista, 2008:84).

2.4.2 Teknik Pengambilan gambar

Teknik pengambilan ‘gambar digunakan untuk mengontrol “dan mengatur
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bagaimana ‘suatu' adegan ‘diambil; Serta jarak-ketinggian, 'sudut, fama’ pengambilan,
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dan-sebaginya (Pratista 2008:89). Jadi, teknik pengambilan gambar sangatlah penting
dalam sebuah film. Ada tiga teknik dasar pengambilan. gambar, long shot adalah
menampilkan seluruh ‘tubuh 'manusia atau-lebih; tujuannya-memperkenalkan' tokoh

secara lengkap melalui-latar, medium shot menampilkan-orang-dari pinggang ke atas,

| REPOSITORY.UB.ACID |

mencerminkan seseorang berinteraksi dengan orang lain, dan close up - mengutamakan

shot kepala, menunjukan penggambaran reaksi-atau emosi terhadap suatu‘adegan.
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Pergerakan-'kamera juga ‘diperlukan dalam’ pengambilan: ‘gambar.’ Kamera
membatasi;.mata penonton. dan. mengarahkannya kepada :suatu :hal. yang. diinginkan

sineas. Pergerakan kamera yang baik dan benar mempengaruhi kualitas dramatik
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sebuah film. Sudut-pengambilan kamera:menurutAskurifai ‘Baksin(2009:42), yaitu
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a. 'Low .angle- shot. posisi..kamera ebih. rendah | dari- objek,. kemudian . naik.
Kebanyak dalam film raja, hakim dan sebagainya.

b. ‘Hight-angle shot posisi-kamera di-atas-objek, meperlihatkan- objek mengkecil
mempunyai-kesan dramatis:

c. Bird eye view teknik dengan ketinggian kamera di atas .objek-yang direkam,

| REPOSITORY.UB.AC.D |

hasilnya memperlihatkan fingkungan demekian luas dandi ‘bawah tampak
kecil.
d. (Eye level sudut pengambilan gambar sejajar. dengan objek,. tidak memberikan

kesan dramatis.
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e. Point of 'view 'shot'teknik pengambilan_gambar dimana: kamera berusaha

2
£

melibatkan.. penontondalam peristiwa. : Seolah-olah. . kamera- adalah.. mata
penonton.

Dalam'penelitian: ini; penulis' menggunakan dua unsur 'sinematik yaitu:teori’ mise
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en- scene-dan. teknik: pengambilan. gambar- untuk- memperoleh- hasil penelitian. yang

terperinci.
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2.5 Penelitian terdahulu

Penelitian' terdahulu. menjadi suatu; referensi penelitian yang-penting: untuk
dilakukan. Penulis. menggunakan beberapa penelitian terdahulu _sebagai referensi
untuk mengetahui fenomena’ shoushika.

Penelitian terdahulu pertama adalah skripsirberjudul “Representasi: Fenomena
shoushika dalam Drama Televisi Jepang: Studi kasus Drama.‘Umareru’ dan.‘Watashi
Ga Renai Dekinai Riyuu’ karya Sherlina Evangela dari Universitas Indonesia yang di
tulis pada tahun-2012. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan
oleh. . Evangela. terdahulu., adalah, teori- yang : digunakan.. Penulis;-menggunakan
pendekatan sosiologi sastra dan metode ‘deskripstif analisis sedangkan penelitian
terdahulu 'menggunakan ‘teori-representasi “dan‘metode ' studi ' literatur.’ Perbedaan
selanjutnya. -adalah. -pokok. . permasalahan -yang -diteliti;, pada. penelitian . terdahulu
membahas. perbandingan representasi fenomena shoushika yang ditampilkan dalam
drama dengan fakta yang sebenarnya di Jepang, sedangkan pada penelitian ini penulis
membahas faktor pendorong timbulnya: -shoushika yang tengah' dialami masyarakat
Jepang yang tercermin-dalam:serial drama Otona Koukou. Dalam penelitian penulis
bukan -hanya dari segi “wanita,” melainkan ~laki-laki  juga “dapat ‘mempengaruhi
timbulnya 'shoshika ‘di-Jepang::Hasil dari penelitian terdahulu: menunjukkan-bahwa
isu_shoushika dalam drama ‘ Umareru’ menceritakan wanita paruh.baya yang percaya
jika mempunyai anak adalah sumber kebahagiaan. Drama ‘Watashi Ga Renai Dekinai

Riyuu’ menceritakan-wanita berpendidikan tinggi'yang mengejar karir, merasa bahwa
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mereka  (wanita) berhak- diperlakukan:‘setara ' dengan’ ' kaum: ' laki-laki.'Penelitian
menunjukan bahwa, disatu sisi. menampilkan nilai-nilai; positif.anak.dan keluarga. Di

sisi lain, menampilkan_nilai-nilai liberalisme serta-pandangan lebih mengutamakan
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karir daripada berkelurga, khusushya yang terjadi‘dengan kaum-wanita.

A
‘:?!

Penelitian terdahulu berikutnya adalah skripsi berjudul “Fenomena, shoushika
dan ‘pengaruhnya terhadap masyarakat Jepang dewasa ini” karya Widiastuti dari
Universitas Indonesia yang ditulis pada tahun-2015. Perbedaan pokok permasalahan,
penelitian; terahulu-adalah, tentang: semakin, sedikitnya populasi anak-anak atau usia

produktif di Jepang sekarang ini, dan-lebih fokus pada pandangan-wanita Jepang
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menilai- pernikahan, keluarga, ‘dan' anak. Sedangkan penulis akan membahas faktor
pendorong ' timbulnya - shoushika: di Jepang. Persamaan: penulis ‘menggunakan
pendekatan sosiologi sastra. Persamaan penelitian penulis dengan. penelitian terdahulu

adalah ‘jenis penelitian kualitatif ‘dengan metode deskriptif analisis dan' membahas
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shoushika. ‘Hasil 'dari ‘penelitian’ terdahulu’ adalah kesulitan: 'yang -dihadapi' ' wanita-

2
£

wanita Jepang yang ingin.berkarir-dan juga berkeluarga untuk -menjalankan keduanya
secara bersamaan.
Penelitian'' terdahulu yang ‘terakhir adalah’ ‘skripsi “berjudul ' “Alasan ' Penundaan

Memiliki-Anak-Pada Wanita Jepang Yang- Fercermin Melalui- Tokoh-Sasaki-Youko
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dalam Film Baby Baby Baby Karya Sutradara Kazayuki Morosawa” karya Defita Putri
Maulia-Firdaus-dari-Universita Brawijaya yang ditulis pada tahun-2015. Perbedaan
penelitian; penulis -dengan; penelitian terdahulu ‘adalah ' pada: masalah yang dibahas,

yaitu penelitian Defita-membahas penyebab shoushika dari segi pandangan wanita
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Jepang sehingga menunda 'memiliki anak, sedangkan penulis ‘membahas: bukan dari
segi- wanita saja,. melainkan . juga ada - faktor. -pendorong.. lainnya, yang . dapat

menyebabkan shoushika di -Jepang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
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terdahulu ' adalah ‘menggunakan ' pendekatan 'sosiologi- sasta 'dan-metode  penelitian
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deskriptif-analisis. -Hasil -dari penelitian-terdahulu-menunjukkan bahwa alasan-wanita
menunda memiliki anak karena 1) perubahan. pandangan mengenai pernikahan 2)
dunia kerja‘di' ‘Jepang yang kurang adil terhadap ‘'wanita 3) kurangnya peran-suami
dalam urusan:rumah:tangga 4) besarnya biaya yang dibutuhkan untuk: membesarkan

anak.
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METODE PENELITIAN
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3.1 Jenis Penelitian

A
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Penelitian' ini: menggunakan jenis:penelitian’ kualitatif ‘dengan-menggunakan
metode (deskriptif -analisis.  Menurut Syaodih. Nana (2007:60):penelitian. kualitatif
adalah cara untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas

sosial, sikap ‘kepercayaan, presepsi, pemikiran secara individual maupun kelompok.
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Prosedur - penelitian- kualitatif .ini, menghasilkan, data -deskriptif, -berupa . kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati ( Moelong, 2005:4).
Penulis ~akan “menggunakan ‘penelitian-jenis’ 'kualitatif ~dengan' metode

deskriptif. ‘analisis untuk . menganalisis - dan - menjawab ' rumusan: masalah .dalam

penelitian.. Metode deskriptif: analisis -digunakan untuk mendeskripsikan data-data
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dalam bentuk-gambar maupun kata-kata yang berkaitan dengan teori pendekatan yang
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dipilih dan rumusan masalah penelitian.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ‘mehgambil dari'sebuah drama serial Jepang

| REPOSITORY.UB.ACID |

yang berjudul Otona Koukou karya sutradara; Toichiro-Ruto dan; Naomi: Kinoshita.
Memiliki_8 episode dan 46 menit per. episodenya, dalam drama ini_ mengangkat
permasalahan di' masyarakat tentang fenomena shoushika yang ada di Jepang. Penulis

menggunakan ;adegan ‘dan dialog dalam-data: ini;;agar hisa: menentukan: apa-faktor

32
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pendorong ‘timbulnya shoushika. Ada pula‘data ‘pendukung- berupa ‘buku,-artikel

website, jurnal dan drama.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data-adalah-dengan teknik studi pustaka. LLangkah yang
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dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara :
1. "Menonton drama ‘Otona Koukou
2! Mengidentifikasi'masalah yang ditemukan di dalam.drama - Otona Koukou

3. 'Mencari.dan membaca data — data teori pendukung lainya
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4. Penulis membuat catatan terhadap adegan dan dialog yang berkaitan dengan

rumusan-masalah di'dalam-drama“Otona Koukou

3.4 Analisis'Data

Penelitian: ini menggunakan metode. deskriptif .analisis ;untuk .menganalisis
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data“dengan ~ cara mendeskripsikan adegan-adegan dan dialog. Berikut langkah-
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langkah dalam menganalisis.data dalam drama- Otona Koukou yaitu:
1. 1Menonton:dramaserial Jepang Otona Koukou secara berulang-ulang

2. ‘Mengklasifikasikan adegan-adegan yang sesuai dengan permasalahan

3. ‘Mendeskripsikan -data-data daridialog‘dan-adegan -yang ‘sesuai dengan
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permasalahan
4. Mengambil meng-capture screen adegan dan, dialog yang . sesuai dengan

permasalahan
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5./ Data yang sudah’ dikumpulkan, dianalisis dengan metode deskriptif analisis,
dengan-menggunakan; teori. sosiologi sastra.dan teori pendukung, lainnya pada

adegan atau dialog dalam drama ~ Otona Koukou untuk menguraikan
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permasalahan yang ditemukan
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Terakhir. menarik -kesimpulan dari-hasil -uraian -dan. membuat laporan. hasil

analisis.
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PEMBAHKASAN
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4.1'Sinopsis

A
‘:?!

Drama - Otona ‘Koukou-mengangkat -cerita, tentang. masalah yang .terjadi di
Jepang yaitu shoushika yang berarti angka kelahiran rendah. Otona Koukou adalah
sekolah- menengah atas dewasa yang dibuat -pemerintah ‘Jepang- (parlemen -khusus
kantor Kabinet)-untuk ‘mengatasi- angka kelahiran rendah di: Jepang. Otona Koukou

merupakan proyek rahasia negara Jepang. Murid di Otona Koukou adalah masyarakat

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

yang sudah dewasa dengan umur diatas 30 tahunan' ke atas.
Murid: di: Otona Koukou merupakan masyarakat yang dipilih oleh:pemerintah
berdasarkan survei. yang dilakukan kurang lebih selama. tiga tahun. Melalui survei

tersebut, pemerintah’ mengetahui -bahwa masyarakat juga’ perlu ‘diperhatikan untuk
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mengurangi’-masalah ‘angka' kelahiran crendah “di’ Jepang.’ ‘Akhirnya:pemerintah
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membuat - Otona : Koukou.untuk. orang dewasa yang sudah.-merubah-pandangannya
tentang memiliki pasangan dan mempunyai anak.
Masyarakat Jepang yang masuk dalam-Otona Koukou merupakan'orang yang

mempunyai  masalah terhadap- persoalan .asmara-atau -menjalin- hubungan -khusus
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dengan lawan jenis. Masyarakat tersebut mau tidak mau harus masuk Otona Koukou,
Jika tidak 'mereka-akan ‘mendapatkan ‘hukuman ‘dari ‘pemerintah:*Hal ini-dilakukan

demi kelangsungan-hidup.negara.
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Salah satu orang 'yang masuk ke dalam Otona Koukou:adalah Eito"Arakawa.
Pada saat, Eito Arakawa . pulang dari bekerja. di, malam:hari, Eito berhenti karena

dipanggil oleh orang dari anggota parlemen khusus kantor Kkabinet, yaitu-Kakazu
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Kiichiro. 'Kakazu ‘memberikan' 'surat resmi-dari 'kabinet"untuk “Eito.' Eito terpilih

A
‘:?!

sebagai /anggota proyek-rahasia..-Proyek- rahasia- itu jadalah. masuk Otona Koukou,
tetapi sebenarnya surat ini bersifat memaksa, siapapun yang telah menerima-surat
tersebut mau-tidak mau-harus melakukanya. Kakazu menjelaskan kepada Eito-bahwa
negara’ sedang-diguncang masalah angka kelahiran rendah;. di negara ini.ada 25%

laki-laki, 30 tahun yang-masih lajang dan perempuan lajang 30% bisa dikatakan tidak
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ada pengalaman ‘dalam’ percintaan, ini menjadi alasan’ Otona ‘Koukou didirikan-dan
Eito terpilih karena tidak berhubungan dengan-lawan jenis di-usia 30:tahunan.
Bukan hanya Eito Arakawa yang masuk.dalam Otona Koukou.ada juga yang

lainnyaseperti ‘Kansuke “Gonda, Maki  Sonobe, Yal dente, Masumi ‘Madara, “dan
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Pegasus, Sakura, Mamoru'sebagai guru, Kakazu' sebagai kepala sekolah;~Otona
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Koukou adalah tugas negara yang.harus dilakukan, jika melanggar. akan ada sanksi

yang harus diterima.

4.2 Faktor Pendorong Timbulnya Shoushika

Drama Otona Koukou mengangkat permasalahan shoushika di-Jepang. Sejauh

| REPOSITORY.UB.ACID |

mana Otona Koukou mencerminkan beberapa faktor pendorong timbulnya shoushika,

yaitu 'sebagai berikut:
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| REPOSITORY.UB.ACID |

4.2.1 Perubahan Pandangan ‘Tentang Pernikahan

Data 1 episode 1 (menit 21:07)
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L

Negaramemaksakan perni&(ahan Untuk

Silakan. | | meningkatkan angka kelahiran, Sistem ini

3] (1) (2)
E Gambar 4.1 Sonobe Menentang Adanya Otona Koukou
I BRI ELA SEBLTHRBLLTLEIM?
8 BUE S E
=] BRI R = A AR MREREEAADBERTY . BROGDARZ=-ABITEE - L
EBEZADIFERTIFELTL & 250 2 B BEHIZH508 - HE % 22 b
< TEH5COFERENDOT HHEAV TR EECHEBEELRVEHSE
o T EOIEOELIBERTERZEE LBEANEALEBUVERY 5
< BT BECHHLTIA?
S Sonobe 1 Shitsumon shite mo yoroshideshou ka
- B Kakazu : Douzo
R < Sonobe : Honrai-sei keiken wa kojin no jiyuudesu. Keiken no nai ningen o
= o ichininmaede wa nai to kangaeru no wa sabetsude wanaideshou
S oo ka? Kuni ga iatsu-teki ni kekkon shussan o shourei suru kono seido
A wa katsute hihan o abita josei wa umukikai hatsugen o omoidasa
£ semasu. Umeyo fuyaseyo seisaku de heitai 0 ryousan shi sensou e
totsunyii shita kurai rekishi sura renso suru akuho janaidesu ka?
Sonaobe ::.Bolehkah saya mengajukan pertanyaan?
Kakazu :-Silahkan
Sonobe . Sebenarnya - pengalaman berpacaran adalah —kebebasan setiap

individu” manusia. Pola pikir--orang belum pengalaman' sebagai
orang- 'yang ‘belum dewasa" bukankah itu’ ‘diskriminasi? Negara
memaksakan: pernikahan  untuk: meningkatkan angka kelahiran,
sistem ini sudah-pernah-dikritik sebelumnya. Hal ini-mengingatkan
bahwa wanita adalah sebagai alat produksi anak. Dengan kebijakan
ini_kelahiran akan meningkat begitu juga jumlah tentara, perang
akan terjadi seperti di masa laluyang kelam bukankah peraturan‘ini
tidak baik?

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Data 1 merupakan gambaran dari perubahan tentang penilaian pernikahan dan
pandangan tentang mempunyai anak. Masyarakat yang sudah menerima surat resmi

dari pemerintah untuk masuk di Otona Koukou berkumpul di sebuah lapangan
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sekolah. Gambar 4.1 merupakan potongan adegan ketika Sonobe sebenarnya tidak

A
W

menyetujui adanya sekolah tersebut, lalu dia memberikan pertanyaan kepada Kakazu
selaku kepala sekolah. Sonobe berpendapat bahwa dorongan untuk menikah dan
mempunyai anak adalah sebuah diskriminasi karena sekarang sudah bebas memilih
pasangan dan memiliki anak.

Daya tarik pernikahan di kalangan masyarakat Jepang mulai meredup. Seiring

| REPOSITORY.UB.AC.D |

berjalannya zaman, menikah dan mempunyai anak bukan satu kesatuan dari
pernikahan. Makna pernikahan bagi masyarakat Jepang sudah berubah. Ada yang
menunda dan ada yang tidak ingin menikah. Sonobe adalah sekretaris dari perusahaan

ternama di Jepang. Alasan Sonobe menentang adanya Otona Koukou karena
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menurutnya menikah dan mempunyai anak itu merupakan hak masing-masing
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individu. Hal ini menunjukan bahwa Sonobe tidak ingin menikah. Sonobe termasuk
golongan tidak ingin kehilangan kebebasan sebagai single. Perubahan tentang

penilaian pernikahan yang ditunjukkan oleh Sonobe mencerminkan adanya faktor
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pendorong timbulnya shoushika di Jepang.

Aspek setting dari mise en scene pada data 1 menggunakan shot on location
lapangan sekolah. Cahaya matahari yang berada di belakang Sonobe menunjukan
bahwa data 1 pada waktu pagi hari. Dari segi kostum, Sonobe menggunakan baju

kasual, rapi, dan sopan yang menunjukan profesinya sebagai wanita Kkarir. Fungsi
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setting (bersama kostum) dapat menentukan status sosial para pelaku cerita. Dapat
dilihat dari kostum yang digunakan, Sonobe merupakan wanita karir yang bekerja di

perusahaan ternama Jepang. Ini menjadi pembeda antara wanita bekerja dan wanita
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tidak bekerja. Teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah medium shot close

A
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up memperlihatkan tubuh manusia dari dada ke atas, gestur serta ekspresi wajah
mulai tampak, tujuannya supaya tokoh dominan dalam frame, seperti pada data 1.

Pergerakan kamera menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

objek. Teknik pengambilan gambar ini mendukung ketidaksetujuan terhadap Otona

Koukou yang ditunjukkan oleh Sonobe.

Data 2 episode (menit 26:25
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Bagiku
karir lebih berharga daripda percintaan.

AHR®

No.14 Merah. Sonode Maki

(1) )
Gambar-4.2 Bagi Sonobe Karir Lebih Penting Daripada Percintaan

BB ELA L RS COFRDE ZITIFE L O EL ARSI TR L YASE AKY)
I BATT,
18 Sonobe .. Watashi wa kono gakkou no kangae ni wa najimemasen.
=] Watashiniha ren'ai yori shigoto ga taisetsunandesu.

Sonobe . Saya tidak sependapat dengan gagasan sekolah ini, bagiku karirlah

yang lebih berharga daripada percintaan
Pada data 2 merupakan gambaran dari perubahan tentang penilaian

pernikahan yang ditunjukkan oleh Sonobe. Pada adegan ini, ada pembagian tempat
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duduk 'di"dalam kelas® yang terlihat pada ‘data’2'/gambaryang: kedua 'ada kotak
berwarna merah muda-dan_ biru bersikan. kertas. yang sudah.ada nomornya, tempat

duduk harus dibagi karena harus berpasangan laki-laki dan perempuan. Pada saat
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Sonobe -maju-dan mengambil nomor duduk. Gambar 4.2 'merupakan-potongan adegan

A
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ketika Sonohe berkata di depan kelas bahwa-karir lebih penting daripada, percintaan.
Hal ini menunjukkan alasan Sonobe tidak ingin menikah karena ingin menjadi lebih
bermanfaat di dunia kerja.

Banyak wanita Jepang masa kini yang lebih mementingkan pekerjaannya.

Dapat dilihat dari Sonobe menentang adanya Otona Koukou karena menurut Sonobe

| REPOSITORY.UB.AC.D |

karir lebih penting daripada urusan percintaan. Jika, ini terus terjadi pada wanita
Jepang, akan berdampak pada angka kelahiran karena bagaimanapun wanita yang
bisa melahirkan. Wanita memiliki perubahan tentang penilaian pernikahan akan

berpengaruh penting disebuah negara.

<
C
=
<
o
&

UNIVERSITAS

Pada ‘gambar: 4.2 “aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on
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location di dalam sekolah. Unsur waktu yang digunakan adalah pagi hari dapat
terlihat pada gambar 4.2 ada cahaya matahari yang menyinari seluruh ruang tersebut.

Dari segi kostum, Sonobe menggunakan baju sekolah menunjukan bahwa Otona
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Koukou sekolah khusus orang dewasa jadi berbeda dengan sekolah biasanya karena

muridnya 30 tahunan keatas. Dapat dilihat dari seragam yang dikenakan Sonobe,
menunjukan bahwa Sonobe telah resmi masuk Otona Koukou meskipun dia
menentang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Sonobe tidak ingin menikah karena

yang masuk Otona Koukou masyarakat Jepang yang memiliki perubahan tentang
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penilaian pernikahan. Teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah medium
shot close up memperlihatkan tubuh manusia dari dada ke atas, gestur serta ekspresi

wajah mulai tampak, tujuannya agar tokoh mulai dominan dalam frame, seperti pada
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data 2 hanya Sonobe yang dominan dalam gambar tersebut. Pergerakan kamera

A
0

menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek. Teknik
pengambilan gambar ini mendukung pernyataan karir lebih penting daripada

percintaan yang ditunjukkan oleh Sonobe

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Data 3 episode 1 (menit 07:12)
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. lanya saja*s 4 ‘ LR ™
aku"tidak ser‘iusH da\llam rr‘\‘elakukim hal itu. . | ,;- ‘Sﬁéc}h‘?O f:hun ‘k(ug tidak bisaﬁnelukul(’&nny’a,);.;};j":"*—.v A
(1) (2)
: Gambar 4.3 Eito Tidak Serius Melakukan Pernikahan
& N
2HE 304EM Hisk7e v ot BisToia:
AL YN HRID 2 Te A R RN ARTR A S L R D2 T DT
, Kakazu :.30-Nenkan dekinakatta anata ni.
| Eito : Dekinakattan janai. Honki de yarou to shinakatta dakedesu.
| Kakazu :"Sudah 30 tahun anda tidak bisa melakukanya
Eito :-Bukanya tidakbisa. Hanya saja aku tidak serius melakukan halitu

| REPOSITORY.UB.ACID |

Pada data 3 merupakan dialog dari perubahan tentang penilaian pernikahan
yang ditunjukkan oleh Eito. Gambar 4.3 merupakan potongan adegan ketika Eito

selalu diawasi oleh Kakazu (anggota parelemen khusus kabinet) untuk melihat
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perkembangan Eito dengan lawan jenis. Eito tidak menunjukkan kemajuan dengan
lawan jenis. Akhirnya memunculkan pertanyaan dari Kakazu, diumur yang sudah

matang seharusnya bisa melakukan pernikahan, lalu Eito menjawab tidak
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melakuknya karena belum serius dalam hal pernikahan. Ini sesuai dengan survey
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yang dilakukan oleh Nasional Institute of population and sosial security research The
proportion of never-married persons who intend to marry someday is still ‘high,

which are 85.7 %(previously, 86.3%) for men,-89.3 %(previously, 89.4%) for women.

Orang yang ingin-menikah'suatu hari atau menunda’ pernikahan semakin naik secara

| REPOSITORY.UB.AC.D |

signifikan dan orang yang tidak ingin menikah dari tahun ketahun naik. Eito termasuk
golongan yang bisa menikah tetapi menjadi tidak menikah, karena ada perubahan
sudut pandang terhadap pernikahan. Perubahan tentang penilaian pernikahan yang
ditunjukkan oleh Eito mencerminkan adanya faktor pendorong timbulnya shoushika

di Jepang.
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Hal ini dapat dilihat bukan hanya dari segi wanita yang memiliki perubahan
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tentang penilaian pernikahan, dari contoh data 1 dan 2 memperlihatkan dari segi
wanita, data 3 menunjukan dari segi laki-laki yaitu Eito. Eito termasuk orang yang

menunda pernikahan karena tidak serius dalam melakukan pernikahan.

REPOSITORY.UB.ACID |

Pada gambar 4.3 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on

location lantai paling atas kantor Eito. Unsur waktu yang digunakan adalah siang hari
dapat terlihat pada gambar adanya cahaya matahari yang sangat terik, yang mana ini

menunjukkan waktu siang pada saat istirahat bekerja. Dari segi kostum, Eito
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menggunakan baju yang formal (jas beserta dasi). Dalam adegan ini menunjukan
bahwa Eito merupakan laki-laki yang bekerja di sebuah perusahaan bank karena

lokasi yang digunakan lantai atas bank kantornya Eito. Hal ini menjadi pembeda
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dengan laki-laki yang tidak bekerja di perusahaan karena biasanya tidak memakai jas
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dan dasi. Teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah close up, teknik ini
mampu memperlihatkan ekspresi wajah dengan jelas, seperti pada gambar 1 dapat

dilihat ekspresi wajah Eito yang di close up pada saat berbicara dengan Kakazu.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Pergerakan kamera menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan

objek.

Data 4 episode 2 (menit 12:05 — 12:11)
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Semuanya ?e;fcmg pekerjaan dan hobi
Tak ada satu pun laporan! tentang kencan.

Kau menulis laporan mengenai pendapatmu terhadap komik percintaan.
Jika kau ada waktu luang

e
7

¢ ~a
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bersosialisasi lah dengan siapapun terlebih dahulu.

3)

Gambar 4.4 Semua Siswa-Siswi-Tidak Ada Perubahan Dalam Hubungan Sosial

S CREOI DS TEAREND HIEE TE E QI L
B-bO DRSS R R FHAOTRIE BWOE NS ELUAZ AL S ok
DEFITDD T OMEIT B w0 e I &4 IR O AR R —
REFELBRD &l b FP R L SNEHD T EER,
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Pegasus . Jugyou no nakatta mokuyo kara nichiyo made o dou sugoshita ka?
Kimitachi no repotto o yonde watashi wa karui memai o oboemashita.
Shigoto to shumi no hanashi bakari de detto no houkoku wa zero.
Himikosan, Ren'ai manga no kanso repoto 0 kaku hima ga attara
mazu dare ka to fureatte kudasai.

Pegasus :"Apa yang kalian lakukan saat libur dari-kamis sampai minggu?
Saat-aku membaca laporan’ tentang kalian aku-merasa- sdikit pusing.
Semuanya tentang pekerjaan: damn' hobi tak -ada<-satupun laporan
tentang: -kencan., -Himiko - san+ -anda : menulis : laporan...mengenai
pendapatmu terhadap komik percenitaan. Jika kau.ada waktu luang
bersosialisasi lah dengan siapapun terlebih dahulu.
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Data 4 Pada gambar yang pertama, merupakan dialog dan gambaran dari
pekerjaan dan hobi lebih penting daripada berkencan. Di Otona Koukou juga ada

yang berprofesi mengajar, pada gambar 1 Pegasus sensei mengatakan bahwa pada

| REPOSITORY.UB.AC.D |

saat liburan (weekend) semua siswa-siswi tidak ada yang menunjukan perubahan
untuk berhubungan dengan lawan jenis. Ini menunjukan bahwa laki-laki maupun
perempuan tidak tertarik untuk memiliki hubungan khusus dengan lawan jenis.

Pada gambar yang kedua dan ketiga, menunjukan Masumi yang mengalami
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hikikomori, pada saat hari libur Masumi hanya melakukan hobinya saja yaitu
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membaca manga dan bermain game dirumah, terlihat pada gambar 3 Masumi
memegang manga pada saat kelas berlangsung. Hal ini dapat dilihat ketidak

tertarikan memiliki hubungan khusus dengan lawan jenis, salah satunya yang
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ditunjukkan oleh Masumi. Jadi, laki-laki dan wanita di Jepang menunjukkan adanya

perubahan tentang penilaian pernikahan, seperti pada pernyataan Pegasus sensei
siswa-siswi Otona Koukou tidak ada perubahan untuk berhubungan dengan lawan

jenis. Jika wanita dan laki-laki tidak tertarik hubungan dengan lawan jenis karena
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selalu mementingkan pekerjaan dan hobinya, ini akan menjadi masalah suatu negara
yang menyangkut angka kelahiran di Jepang.

Pada gambar 4.4 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on
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location di dalam kelas sekolah. Unsur waktu yang digunakan adalah pagi hari karena

)
2

kelas dimulai dari pagi hingga menjelang siang hari untuk tidak menganggu aktifitas
yang lainnya. Dari segi kostum, Pegasus menggunakan baju yang yang formal
mengenakan kemeja dan dasi sehingga menampilkan sosok seseorang guru yang
mengajar di Otona Koukou. Teknik pengambilan gambar yang digunakan pada

gambar 1 adalah medium shot memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang ke atas,
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gestur serta ekspresi wajah mulai tampak, tujuannya supaya tokoh mulai dominan
dalam frame, pada gambar 2 adalah long shot memperlihatkan tubuh manusia telah
tampak jelas namun latar belakang masih dominan, seperti yang terlihat pada gambar

Pegasus berdiri di depan kelas dan pada gambar 3 adalah close up adalah
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memperlihatkan ekspresi wajah dengan jelas, seperti pada gambar wajah Masumi
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yang terlihat jelas dengan membawa manga. Pergerakan kamera menggunakan eye
level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek.

Data 5 episode 2 (menit 30:09 — 30:33)

| REPOSITORY.UB.ACID |

Aku sedang mengantarkan _
dokumen pekerjaan. %

(1 )

Gambar 4.5 Sonobe Lebih Mementingkan Pekerjaan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

—~
g




46

| REPOSITORY.UB.ACID |

|

=
- A o R O A LTS SR D ) e < DS EREAN AT A
=S T ASEN D005 O e SENEIED /N h =T
4 ; TN LEIED R R T 1?
£ EBETS 1ot FARL EORHCA & LKz HE L2 CERINT%:
% ) Sonobe ..Shigoto no shiryou o todoke ni iku tokona no. Futsu... kono

kanpekina shiryou o mitara kandou surudarou na. Sasuga shougai no
patona datte....

A
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Eito : Shougai no patona! ?

Sonobe : Watashi wa sonotoki ni migiude to shite sasaete hoshi tte iwa re teru
no.

Sonaobe : Aku-sedang,mengantarkan dokumen pekerjaan.. Hmmm kalau: melihat

dokumen yang sempurna ini pasti akan terkesan. kan,- memang mitra
kerja yang sebanrnya ...

Eito :"Mitra kerja?

Sonaobe .‘Pria sekelas menager dimasa depan pasti akan' memimpin perusahaan.
pada saat itu aku ingin ditunjuk sebagai tangan kanannya

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Data 5 merupakan gambaran dari pekerjaan yang harus di pentingkan
daripada urusan percintaan. Pada adegan ini, Eito dan Sonobe bertemu di depan

kantor Sonobe. Sonobe baru selesai mengerjakan pekerjaan untuk membantu

<
C
=
<
o
&

UNIVERSITAS

atasanya. Menurut Sonobe, jika membantu atasan akan menjadikanya mitra kerja dan

menjadi tangan kanan atasanya. Dapat dilihat alasan siswa-siswi yang melakukan
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pekerjaan menurut Pegasus pada data 4 sebelumnya yang tidak menunjukan
perkembangan dengan hubungan lawan jenis. Laki-laki dan wanita di Jepang

mementingkan pekerjaan daripada memiliki hubungan khusus. Hal Ini menunjukkan
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tentang adanya golongan tidak ingin menikah karena masih ada hal prioritas lain

dibanding keluarga. Bisa dilihat dari kostum Eito yang masih memakai baju kantor
dan pada gambar yang pertama Sonobe berada di kantor seorang diri. Eito baru

pulang dari kantornya, meskipun sudah larut malam Eito dan Sonobe baru pulang
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dari pekerjan masing-masing. Dapat disimpulkan bahwa Eito dan Sonobe pantas
masuk Otona Koukou karena mereka lebih mementingkan pekerjaan daripda urusan

percintaan.
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Aspek setting dari mise en scene pada data 5 menggunakan shot on location
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jalan di Jepang. Dapat dilihat pada saat Eito dan Sonobe berada di jalan yang
memperlihatkan suasana jalan di Jepang. Banyak lampu yang menyala di ruas jalan

menunjukkan bahwa pada data 5 unsur waktu yang digunakan adalah malam hari.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Dari segi kostum, Eito menggunakan baju yang formal mengenakan kemeja, jas, dan

dasi sehingga menampilkan seseorang berwibawah yang menunjukan status sosial.

Sonobe menggunakan baju yang kasual dan rapi sehingga ini menunjukan Sonobe
merupakan wanita karir dan membawa beberapa berkas pekerjaan. Teknik
pengambilan gambar yang digunakan adalah long shot memperlihatkan tubuh fisik

manusia tampak jelas namun latar belakang masih dominan, seperti pada data 5
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menunjukkan keseluruhan bagian tubuh pada tokoh Eito dan Sonobe. Pergerakan

-~
T

kamera menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek.

Data 6 episode 2 (menit 40:23-40:52)
P y " . . o !
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(1) » (2)
Gambar 4.6 Eito Dan Sonobe Melakukan-Kebohongan Demi Pekerjaannya
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- Kakazu ::Ima koko de kisu shite mite kudasai.
N Sonobe - Kisudesuka?
Eito . lya demo... kokode?
Kakazu : Beddo o tomoni shita nonara kisugurai dekiru hazudesu. Tsuideni
R mune nanka mo sawatte itadaketara to....
13 Eito : sonna koto made?
@ Kakazu - Dekiru hazudesu yo. Saa shoumei shite kudasai.
1%‘ Kakazu : Sekarang juga disini berciumanlah dihadapanku.
3 Sonobe :.Berciumankah?
E Eito : Tapi disini?
= Kakazu :Kalau_kalian' telah melakukan dikasur sekedar ciuman pasti- bisa.
Terlebih' lagi aku ingin anda menyentuh dadanya..
Eito -‘Sampai-segitunya?
Kakazu :‘Kalian seharusnya bisa.-Ayobuktikan.

Syarat kelulusan dari Otona Koukou adalah laki-laki dan perempuan
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mempunyai pengalaman berkencan dan pernah berhubungan seksualitas. Eito dan

Sonobe melakukan kebohongan dengan mengaku bahwa mereka berdua sudah
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berkencan dan melakukan seksualitas. Kakazu selaku kepala sekolah tidak langsung

percaya dengan pernyataan Eito dan Sonobe. Lalu mereka disuruh membuktikan

secara langsung di depan Kakazu dengan berciuman dan Eito memegang dada

Sonobe. Pada gambar yang kedua, kebohongan tersebut terbukti dengan Eito tidak

REPOSITORY.UB.ACID |

bisa melakukannya dan terlihat ekspresi Eito ragu-ragu untuk melakukannya. Ini
menunjukan bahwa Eito dan Sonobe melakukan segala cara untuk keluar dari Otona

Koukou demi pekerjaannnya karena Eito dipromosikan jabatan dan mempunyai
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projek di Amerika, dan Sonobe juga mempunyai projek pekerjaan yang harus
dilakukan. Eito dan Sonobe termasuk golongan yang tidak ingin menikah karena

ingin menjadi lebih bermanfaat di dunia kerja. Pemerintah mengharapkan adanya

BRAWIJAYA
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Otona Koukou agar masyarakat yang memiliki perubahan tentang penilaian

A
W

pernikahan lebih tertarik hubungan dengan lawan jenis.

Pada gambar 4.6 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on
location di dalam ruang kepala sekolah. Unsur waktu yang digunakan adalah pagi
hari yang dapat terlihat pada gambar terdapatnya cahaya matahari yang berada di

belakang Kakazu. Dari segi kostum, Kakazu menggunakan baju kemeja, jas, dan dasi

| REPOSITORY.UB.AC.D |

menampilkan kewibawaan sebagai kepala sekolah. Teknik pengambilan gambar yang
digunakan pada gambar 1 adalah medium shot close up memperlihatkan tubuh
manusia dari dada ke atas dan pada gambar 2 menggunakan medium shot

memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang ke atas. Pergerakan kamera
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menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek. Teknik
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pengambilan gambar ini mendukung adanya kebohongan yang dilakukan oleh Eito
dan Sonobe, seperti pada gambar yang kedua Eito ragu-ragu untuk melakukannya di

depan Kakazu.
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Data 7 episode 3 (menit 28:32)
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{Mau  peganganitangan —_——

(@) verg)

Gambar 4.7 Eito Baru Pertama Kali Berpegangan Tangan

-‘\

T Fx V=< Al
5] LEIN ChOoEE bR
g T FODAR R ES ST ol 2 F RIS,
E AIEIN SH2B A
& T FALRARUTIT !
|8 s e o TALO T M DIRN IR 2
i AT Z oM
" Eito N.VE
Haruka : Cheri-to kun
g Eito : Ah Haruka chan.
< Haruka : Gomen ne. Youfuku mayotchatte.... Matta?. Te tsunago kka.
o - Eito : Eh..a..uun
E B Haruka : Soujyanakute..kou!
e P Eito : Kore tte... uwasa no koibito tsunagi?
> o Haruka . Ikokka.
=) Eito - Unn
Haruka :Erito kun
<p: Eito :-Ah; Haruka chan
Haruka ;- Maaf rya,. pakaian kutadi-bermasalah..anda.- menunggu ku?. Mau
pegangan tangan
Eito . Ee,, Aa tentu
[a] Haruka - Bukan seperti ini.. tapi begini
3 Eito :‘Bukankah'ini pengangan‘tangan ‘ala pacaran
2 Haruka “Ayo-masuk
I Eito “AY0
| O

Pegasus sensei memberikan dua tiket ke kebun binatang untuk siswa-siswi
Otona Koukou agar waktu weekend tidak melakukan pekerjaan atau hobi saja. Pergi

ke kebun binatang harus dengan pasangan karena Otona Koukou mengharapkan
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masyarakat untuk berubah tentang pemikiran memiliki pasangan. Sebelum ini, Otona
Koukou melakukan perjodohan melalui sosial media namun tidak begitu berhasil.

Eito dalam perjodohan melalui sosial media yang identitasnya disamarkan ternyata

BRAWIJAYA
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bertemu dengan teman waktu SD yaitu Haruka.

A
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Dalam adegan ini, Eito yang baru pertama kali berpegangan tangan seperti
orang pacaran dan Eito tidak menyangka bisa melakukanya, dapat dilihat dari
ekspresi wajah Eito yang terkejut saat melihat genggaman tangan dari Haruka.
Terlihat pada gambar 2, berpegangan tangan tersebut bukan inisiatif dari Eito

melainkan Haruka yang mengajarkan bagaimana cara berpegangan seperti orang

| REPOSITORY.UB.AC.D |

berpacaran. Ini menunjukan bahwa Eito tidak pernah berhubungan dengan lawan
Jenis apalagi memiliki pikiran untuk menikah tidak ada karena terlalu sibuk dengan
pekerjaanya.

Pada gambar 4.7 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on
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location di depan tiket kebun binatang, unsur waktu yang digunakan adalah siang hari,
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dapat dilihat matahari yang cerah dan pada umumnya kebun binatang buka pada pagi
menuju sore hari. Dari segi kostum, Eito menggunakan baju santai memakai rajut

lengan panjang menunjukan bahwa Eito tidak terlalu antusias tetapi juga tidak
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mengabaikan karena penampilan Eito biasa saja. Teknik pengambilan gambar yang

digunakan adalah medium shot memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang keatas,
gestur serta ekspresi wajah mulai tampak, tujuannya tokoh mulai dominan dalam

frame. Pergerakan kamera menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar
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dengan objek. Teknik pengambilan gambar ini mendukung saat pertama kali Eito

berpegangan tangan dengan wanita.

4.2.2 Banyaknya Laki-laki atau Wanita Yang Minim Pengalaman seksualitas

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

Data 8 episode (menit 03:20-03:40)

A
¢

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Kau masih perawan saat kami

Kau selalu menjawab
'saya tidak berpengalaman dalam pacaran'.

berbincang menjadi bukti selanjutnya.

|
[

(1) )

Gambar 4.8 Eito Tidak Berpengalaman Dalam Pacaran

menjawab “'saya tidak berpengalaman -dalam pacaran”

S ZHE L BOTEY IOV ET, ORI F N ERORETREHE WAL
< EEhE O
=
E; FAAIE PN LR NR?, LI U Red, £ D CEEDIRRERDN 22N AT\
ST ZHE L E DT A — FHEICE W Th 723 WL s MR L &
= o AL CVET,
=
S Kakasu : Omedetogozaimasu. Anata wa otona koko no kinen subeki dai ichi-
& kisei ni eraba remashita.
Eito . lya.iya.. Sore ja marude boku ga keiken ga nai mitai na
Kakazu ' Kako san kai no ankéto chosa ni oite anata wa izure mo -Sei keiken
nashi' to kaito shite imasu.
] Kakazu :~Saya ucapkan:-selamat.- Mulai: haria ini- anda terpilin sebagai: siswa
g angkatan pertama di Otona Koukou.
E Eito .- Tidak,tidak,tidak... dengan. kata:lain aku. terlihat seperti_orang. yang
fc_s tidak berpengalaman
}5 Kakazu . Berdasarkan ‘tiga kali survey angket pada masa lalu, kau selalu
’l‘.“

Data 8 merupakan gambaran dari Eito tidak berpengalaman dalam berkencan

dan berhubungan seksualitas. Pada malam hari Eito pulang dari bekerja. Di tengah
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perjalanan ada yang memanggilnya, ternyata Kakazu (anggota parlemen khusus
Kabinet) dan membawa surat resmi untuk Eito masuk ke Otona Koukou. Awalnya

Eito menolak untuk masuk Otona Koukou, tetapi jika sudah menerima surat tersebut
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mau tidak mau harus menerimanya dan akan mendapatkan hukuman jika tidak
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melakukanya.

Pemilihan murid yang masuk Otona Koukou dilakukan pemerintah melalui
survei degan mengisi angket. Pada gambar 1 Kakazu mengatakan bahwa Eito selalu
mengisi diangketnya kalau dia tidak berpengalaman dalam percintaan dan gambar 2

menjelaskan bukti yang kedua kalau Eito masih bujang diusia yang sudah matang, ini

| REPOSITORY.UB.AC.D |

menunjukkan Eito belum pernah melakukan hubungan seksualitas dan tidak
berpengalam bercinta membuat menjadi menunda untuk menikah. Dapat disimpulkan
menurunnya seksualitas yang terjadi di masyarakat Jepang, seperti yang dikatakan

oleh Kakazu di usia yang sudah matang tapi belum pernah melakukan seksualitas.
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Dalam drama Otona Koukou mencerminkan menurunya seksualitas yang ditunjukkan
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oleh salah satu tokoh, yaitu Eito karena tidak berpengalaman dalam berkencan dan
sudah nyaman dengan hidup sendiri, ini menjadi salah satu pemicu timbulnya

shoushika

REPOSITORY.UB.ACID |

Pada gambar 4.8 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on

location di jalan Jepang. Unsur waktu yang digunakan adalah malam hari. Dari segi
kostum, Eito menggunakan baju yang formal mengenakan kemeja, jas, dan dasi
sehingga menampilkan seseorang berwibawa dan menunjukan memiliki pekerjaan

yang baik. Teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah medium shot
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memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang ke atas, gestur serta ekspresi wajah
mulai tampak, tujuannya tokoh mulai dominan dalam frame. Pergerakan kamera

menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek. Teknik
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pengambilan gambar ini mendukung tidak berpengalaman dalam berkencan dan tidak

A
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pernah berhubungan seksualitas yang ditunjukkan oleh Eito.

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Data 9 episdoe 1 (menit 06:49)

[
|
|
|
|
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|
{

/Secara sederhananya
g kau bukan I;gi laki-laki eruwan.
= E Gambar 4.9 Kakazu Mengatakan Syarat Kelulusan Dari Otona Koukou
< [o—
= o .
Z = HOUZEN iy o ro oo R
S < BUE : MR 5. 2% 0 PR SOS RIEEE A AL 0 D BT
g % Eito : Sotsugyo jouken tte?
Kakazu . Sei keiken o suru koto. Tsumari hiratakuieba dotei o sotsugyo to iu
<p: kotodesu ne.
Eito .- Syaratkelulusannya?
Kakazu . Pengalaman berpacaran, Secara sederhananya anda bukan lagi laki-
laki bujang

| REPOSITORY.UB.ACID |

Data 9 menunjukan bahwa yang masuk Otona Koukou masih bujang dan

perawan. Pada adegan ini, Eito bertanya kepada Kakazu syarat kelulusan dari Otona

Koukou. Kakazu mengatakan kalau sudah tidak lagi bujang dan perawan, dengan kata
lain pernah berhubungan dengan lawan jenis. Ini menunjukkan bahwa murid-murid

yang masuk Otona Koukou semuanya tidak perna}h berhubungan seksualitas dengan
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lawan jenis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa laki-laki maupun wanita di Jepang
kehilangan ketertarikan berhubungan seksualitas.

Daya tarik seksualitas menurun dapat dilihat yang masuk Otona Koukou
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belum pernah berhubungan dengan lawan jenis. Masyarakat Jepang tidak tertarik
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dengan seksualitas harus diperhatikan oleh pemerintah, jika semua tidak tertarik
dengan seksualitas akan menjadi pendorong timbulnya shoushika.

Pada gambar 4.9 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on
location di lantai paling atas kantor Eito. Unsur waktu yang digunakan adalah siang

hari yang dapat terlihat pada gambar terdapat cahaya matahari yang sangat terik. Hal

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

ini menunjukkan waktu siang hari pada saat istirahat bekerja. Dari segi kostum, Eito
menggunakan baju yang formal (jas beserta dasi), ini menunjukan Eito merupakan
laki-laki yang bekerja di sebuah perusahaan bank ternama. Teknik pengambilan

gambar yang digunakan adalah close up, teknik ini mampu memperlihatkan ekspresi
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wajah dengan jelas, di gambar di atas dapat dilihat dengan wajah Eito yang di close
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up dengan ekspresi wajah saat berbicara dengan Kakazu. Pergerakan kamera

menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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& ~ T
- ¥No. 15... Biru. Jgijnsih belum|berpengalaman sampai usia ini ya.
(1) (2)

Gambar 4.10 Gonda Belum Berengalaman Dalam Seksualitas

)
-
¢

HEH EhEY O 15 F HEHEBL T,

s % e AL O R R i,

& Gonda : Ao no... 15-ban. Gonda Kansukedesu.

3 Pegasus : Fu n.... Sono-nen made mikeiken to hane e.

& Gonda : Nomor 15.. biru. Gonda Kansuke

S Pegasus »Hmm.. jadi belum berpengalaman sampai usia ini ya

Pada adegan ini, ada pembagian tempat duduk dan memperkenalkan diri di
depan kelas. Pada saat Gonda memperkenalkan diri, Pegasus berkata diumur yang

sudah matang 50 tahun masih belum pernah berpengalaman dalam hubungan
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seksualitas. Ini menunjukkan bahwa Gonda kehilangan ketertarikan dengan hubungan
seksualitas.
Data 10 merupakan gambaran dari menurunnya seksualitas pada masyarakat

Jepang, Hal ini menggambarkan yang masuk Otona Koukou selain adanya perubahan

| REPOSITORY.UB.ACID |

tentang penilaian pernikahan, faktor menurunya seksualitas juga mempengaruhi

angka kelahiran rendah. Seperti pada gambar berikutnya di data 11 Gonda tiba-tiba

meninggalkan wanita pada saat di dalam hotel.
Aspek setting dari mise en scene pada data 10 menggunakan shot on location

di dalam kelas, dapat dilihat di belakang Gonda ada sebuah papan tulis dan Gonda
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memakai seragam. Cahaya matahari yang menyinari seluruh ruangan tanpa
menggunakan lampu data 10 memiliki latar waktu pagi hari. Dari segi kostum,

menggunakan seragam sekolah menunjukkan bahwa Otona Koukou sekolah khusus
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orang dewasa karena ada muridnya yang berumur 50 tahun. Teknik pengambilan

o~
¢

gambar yang digunakan Gonda adalah medium shot close up memperlihatkan tubuh
manusia dari dada keatas, seperti pada data 10 menunjukkan dari dada ke atas Gonda.
Pergerakan kamera menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan

objek.
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Data 11 episode 3 (menit 20:20)

<
S
o
V=
72
v
o
w <L
>
S
S0 _
Nikmatilah
k> sepuas hcﬁmu ya: Yah sebenarnya:.. aku ada'urusan mendadak.
) (2)
Gambar: 4,11, Gonda Meninggalkan Koharu Di Hotel
B asS LR RICREMZRER T A TS A TN 2, A S 210
1< F S THTZVNSTE T8,
F HERT 30 il NAN G Y S BBVSENS TNEE
£ ThE ks PR : ‘
g Gonda R BD ks & BT
L] Koharu : Honto ni sutekina heyadesu ne. Oboe tete kureta ndesu ka?. Watashi
ga koko ni tomatte mitai tte itta koto.
Gonda : Aa..Ha.. Yukkuri kutsuroide itte kure tamae.
Koharu : E? Buchou? »
Gonda : lya ano... chotto kyuuyoude ne.
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;t- Koharu ;' Kenar-benar ‘kamar yang bagus'ya. Apakah anda 'mengingatnya?
- s Kalau'aku pernah mengatakan ingin menginap disini.
o Gonda . lyaa. Nikmatilah sepuas hatimu.
7)) ; Koharu :-Eh? Ketua?
il g Gonda . Sebenarnya aku ada urusan mendadaak
e
>0

Data 11 menunjukkan gambaram menurunya seksualitas di Jepang. Pada
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adegan ini, Gonda dan Koharu didalam kamar hotel. Koharu sangat senang berada
dalam hotel, tetapi Gonda tidak begitu menghiraukan lalu tiba-tiba Gonda
meninggalkan Koharu dengan alasan karena ada urusan pekerjaan yang mendadak.

Gonda mengatakan kepada koharu nikmatilah sepenuh hatimu tetapi perkataan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

tersebut bukan untuk mereka berdua, Gonda menyuruh Koharu untuk menikmati
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa menurunnya seksualitas karena alasan ada hal
lain yang lebih penting yaitu pekerjaan. Jika daya tarik seksualitas menurun pada

masyarakat Jepang akan menjadi pemicu angka kelahiran rendah.
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Pada gambar 4.11 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on
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location di dalam hotel. Unsur waktu yang digunakan malam hari, dapat dilihat di
gambar yang kedua terlihat gelap jika dilihat dari kaca hotel. Dari segi kostum,

Gonda menggunakan baju kemeja, jas, dan dasi menampilkan kewibawaan sebagai
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atasan sebuah perusahaan. Teknik pengambilan gambar yang digunakan pada data 11

adalah medium shot close up memperlihatkan tubuh manusia dari dada ke atas, seperti

pada data 11 menunjukkan dari dada ke atas Gonda. Pergerakan kamera

menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek. Teknik
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pengambilan gambar ini mendukung adanya ketidak tertarikan hubungan seksual

yang di tunjukkan oleh Gonda.

Data 12 episode 2 (menit 34:12:3444)

AINODORAMA WeB 10
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= Karenanya sampai kapan pun
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kau tetap menjadiiwanita perawan cadangan.

Kau 'kan pria bujang juga!
Lalu pria bujang?

| (1) @)
’ Gambar 4.12 Eito Dan Sonobe MasihBujang Dan Perawan
' ELIEIN LTED D NDETRS TH AT QUL AT X,
< Pl LAY CHNTI BT ED O TENS S THDOLN BATEIE ST EHTL
nd
2 FVAIEYN NS DTN &
o - Eito ::Dakara itsu made tatte mo supea no shojona nda yo.
E B Sonobe . Anta... anta dono kuchi de sore itteru no yo!, Anta datte doteidesho!
e P Eito : lya...soudakedo
> o Eito . Karena intlah kau tidak punya harapan
=) Sonobe “Kamu
Eito :“Karenanya'anda akan tetap menjadi wanita.perawan
g Sonabe -Anda bisa-bisanya seperti-itu! /Anda kanpria bujang-jugal
Eito :-Yah,; memang benar begitu tapi

Data 12 merupakan gambaran dari laki-laki yang masih bujang dan wanita

| REPOSITORY.UB.ACID |

yang masih perawan. Gambar 4.12 potongan adegan ketika Eito dan Sonobe berada

di sebuah restoran. Sonobe mengantarkan file pekerjaan kepada atasannya. Menurut

Eito, Sonobe hanya dimanfaatkan oleh atasanya saja. Lalu Eito mengatakan kalau
Sonobe masih perawan karena hanya bekerja saja, padahal Eito juga tidak menyadari

bahwa dirinya sama dengan Sonobe. Sonobe berkata bahwa Eito juga masih bujang.
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Hal ini menunjukkan bahwa menurunya seksualitas bukan hanya laki-laki saja tetapi
perempuan juga.

Daya tarik seksualitas di kalangan masyarakat Jepang mulai meredup. Seiring
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berjalannya zaman, melakukan seksualitas setiap individu memiliki pandangan yang
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berbeda-beda, ada yang melakukan ada yang tidak ingin melakukan. Namun, di
masyarakat Jepang masa kini banyak yang tidak ingin melakukan hubungan
seksualitas. pada gambar 4.12 terlihat pada Eito yang masih bujang dan Sonobe yang
masih perawan. Hal ini dapat disimpulkan daya tarik seksualitas menurun di

masyarakat Jepang karena lebih mementingkan pekerjaan. Tidak tertariknya

| REPOSITORY.UB.AC.D |

masyarakat Jepang dengan seksulitas dapat menjadi pendorong timbulnya shoushika.
Pada gambar 4.12 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on
location di dalam restoran. Unsur waktu yang digunakan adalah malam hari. Dari

segi kostum, Eito menggunakan baju yang formal mengenakan kemeja, jas, dan dasi
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sehingga menampilkan seseorang berwibawa, yang menunjukan status sosial, bahwa
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Eito bekerja di sebuah perusahaan. Sonobe menggunakan baju yang kasual sehingga
menampilkan Sonobe merupakan wanita karir. Teknik pengambilan gambar yang

digunakan adalah medium close up memperlihatkan tubuh manusia dari dada ke atas.
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Pergerakan kamera menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan

objek.
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Kalian"semua‘sekarang
i 7 re

masih perov’an dé:\ bujang.

)
-
¢

Dimulailah semester 3 Otona Koukou.

1)
Gambar, 4.13 Pegasus Mengatakan:Semuanya Masih Bujang.Dan perawan
g s CF RS EEASIAE 5 C S s R U R U A D
E M3 HIBEBIZOE AR TH Y BT
I HE R DB HAR M E e &
8 Pegasus . Otona Koukou ga hajimatte 3-shi-me. Shotaiken o hatashite

sotsugyo shita seito wa wazuka 3-mei. Kimitachi wa imadani
shojodeari doteidesu.

Gonda : Sutore-to ni iu na yo

Pegasus . Dimulailah ‘semester 3-Otona Koukou. Hanya ‘3 siswa yang baru
lulus-setelah~'melakukan- pengalaman’ ‘pertamanya. -Kalian-semua
sekarang:masih perawan: dan:bujang

Gonda ; Tidak perlu terus terang-juga

Data 13 menunjukkan daya tarik seksualitas di Jepang menurun. Pada adegan
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ini, Pegasus mengatakan bahwa kelas sudah berlangsung tapi masih saja tidak ada
perkembangan, tetap masih menjadi bujang dan perawan. Ini menunjukkan

menurunya seksualitas pada masyarakat Jepang karena murid-murid yang ada di

| REPOSITORY.UB.ACID |

Otona Koukou tidak menunjukkan perkembangan hubungan dengan lawan jenis

termasuk tidak memikirkan untuk menikah, Pegasus mengatakan untuk memicu daya

tarik seksualitas diadakan kelas tentang melakukan seksualitas yang ditunjukkan pada

data 14 berikutnya.
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Aspek setting dari mise en scene pada data 13 menggunakan shot on location
di dalam ruang kelas. Cahaya matahari yang menyinari seluruh ruangan, seperti pada

gambar 4.13 terlihat bayangan dibelakang Pegasus sensei menunjukkn latar waktu
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pagi hari. Dari segi kostum, Pegasus menggunakan baju yang yang formal

A
0

mengenakan kemeja dan dasi sehingga menampilkan seseorang guru yang mengajar
di Otona koukou dan tata rias pada rambut Pegasus terlihat rapi, meskipun rambut

Pegasus berponi panjang. Teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah

| REPOSITORY.UB.AC.D |

medium shot memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang ke atas, gestur serta

ekspresi wajah mulai tampak, tujuannya tokoh mulai dominan dalam frame, seperti

pada data 13 memperlihatkan Pegasus dari pinggang ke atas dan ekspresi wajah
Pegasus menunjukkan kekecewaan karena muridnya tidak ada perkembangan.
Pergerakan kamera menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan

objek.
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Data 14 gpisod
= I
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Jagn katakan bahwa ini adalah -
‘&plecehn kekuasaan atau pun pelecehan sgksualxd. Wanita berada diatas.

(1) | )

Gambar 4.14" Otona Koukou Mengajarkan'Mata Pelajaran Seksualitas
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Mochida
Minasan
Yal Dente
Himiko
Mochida

Eito
Mochida

Mochida

Minasan
Yal Dente
Himiki
Mochida

Eito
Mochida
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: Dewa minasan ni korera no taii o jitsuen shite itadakimasu.

: Jitsuen?

. lya demo min'na no mae de are 0?

: sorette

. Pawahara toka sekuhara toka iwa sené yo. Nan no gakkouda to

omotte nda? Betsuni hadaka de toka ittenai ndakara yareyo sore
gurai! Mazuwa gakkyii iin no futtari.

: Ee
cHoihoihoihoi... Joshi wa yokotawaru. Danshi wa sonomama ue

ni. Kore ga kihon no seijou-i. Sonomama yoko ni 1 kaiten shite.
Kondo wa joshi ga ue ni josei joui

;. Selanjutnya:; mereka ‘akan mendemonstrasikan :posisinya; kepada

kalian semua.

: Demonstrasi?

:'Yatapi didepan mereka semua kami- melakukanya?

- Tapiagak...

:-Jangan-katakan ini adalah’pelecehan kekuasaan-ataupun'pelecehan

seksual-ya:kalian pikir ini-sekolah apa? Aku-bukanya menyuruh anda
telanjang -atau -semacamnya kalian- hanya harus ;mendemonstrasikan
posisi saja. Yang pertama adalah 2 siswa perwakilan kelas

: Eh?
:“Ayo..ayo..ayo.. - yang wanita berbaring, ya. Ayoayoayo yang pria

berada diatas. Baik ini adalah-posisi dasar. ‘Kemudian dengan’ posisi
yang sama tapi kalian tukar tempat, wanita berada diatas

Pada gambar 4.14 yang kedua menunjukkan banyak yang belum

berpengalaman dalam hubungan seksualitas. Ini menunjukkan bahwa murid-murid

yang masuk Otona Koukou belum pernah melakukan seksualitas dan perlu bimbingan

bagaimana untuk melakukan seksualitas. Adanya kelas tersebut dapat mengajarkan
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kepada laki-laki dan wanita untuk melakukan seksualitas dan mengetahui caranya.
Mochida mengajarkan cara berhubungan seksualitas yang di peragakan oleh Eito dan

Sonobe di depan kelas.
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Data 14 terlihat Sonobe dan Eito dipaksa untuk menjadi contoh peraga

A
W

melakukan seksualitas. Mochida mengatakan cara pertama bahwa laki-laki diatas dan
wanita posisi dibawah ini menjadi posisi dasar dan kedua hanya tukar posisi, cara
Mochida mengajarkan seksualitas mulai dari tahap dasar. Hal ini menunjukkan
menurunya seksualitas pada masyarakat Jepang yang dilihat dari murid-murid Otona

Koukou masih perlu bimbingan melakukan seksualitas.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Pada gambar 4.14 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on
location di dalam kelas. Unsur waktu yang digunakan adalah pagi hari. Dari segi
kostum, Mochida menggunakan baju yang yang formal mengenakan kemeja dan dasi

sehingga menampilkan seseorang guru yang mengajar di Otona Koukou dan pada
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gambar yang kedua para murid memakai baju olahraga sekolah. Teknik pengambilan
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gambar yang digunakan adalah long shot memperlihatkan tubuh fisik manusia
tampak jelas namun latar belakang masih dominan, seperti pada gambar yang kedua

menunjukkan keseluruhan bagian tubuh Eito dan Sonobe saat menjadi peraga
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melakukan seksualitas. Pergerakan kamera menggunakan eye level sudut

pengambilan gambar sejajar dengan objek.
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4.2.3 Memilih Hidup Sebagai Hikikomori

Data 15 episode 1 (menit 27:29)
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ny !
Wanita'yang menyukai pria 2D berpakaian jersey
dan selama satu tahun menjadi pengangguran
yang menarikdiri dari lingkungan:

Keberadaanmu adalah sebuch misteri
yang sama'dengan legenda Ratu Himiko.

1) 2)

Gambar. 4.15 Masumi-Madara Seorang hikikomori

.
[
|

e
o
<
@
=
<
&=
Q
 —
vy
o
a
a
=

! ZEAS S LR 8, BEARR T,
! LTS VBl & EE VDR FTHERY Y S U= D ERa A ST BT
? WT BB RTED%A RTCE 122 CEIET B ONTTARTLD L BHR- &
W5 E E DTS 277,
<L BB S BN LIE D, & A CHi2 s B Ll bo b Pio CET ?
> Masumi : Aka hachi ban. Madara Masumidesu.
= s Pegasus . Hikikomori no nito de ichinenji ja-ji- no nijikon on'na. Koko sii-nen
ey wa chonai demo anata no sugata o mita mono wa naku jitsuzai suru
g ; no ka wa densetsu no nyotei Himiko to narabu hodo no nazodatta.
g < Kesho gurai shitara dona ndesu? Ha toka kami toka chanto
S 00 arattemasu?
=)a s Masumi ::Nomer 8 merah, Madara Masumi.
Pegasus . Wanita yang menyukai 2D berpakaian jersey dan selama satu tahun

r
7 i

menjadi pengangguran yang menarik diri dari lingkungan. Bahkan
sekitarmu tidak pernah ‘melihat seperti’ apa dirimu-selama’beberapa
tahun iniv.dan' keberadaanmu' ‘adalah 'sebuah' ' misteri - yang ‘'sama
denganlegenda ratu Himiko:

Bagaimana kalau anda mencoba memakai-make. up? Apakah anda
mencuci rambu dan mulutmu dengan benar?

| REPOSITORY.UB.ACID |

Data 15 merupakan gambaran dari wanita yang mengalami hikikomori. Pada

adegan ini, pemilihan pembagian tempat duduk yang ditunjukkan oleh Masumi
membawa kertas berisikan nomor urut. Pada saat masumi maju di depan kelas,

Pegasus berbicara tentang masumi yang seorang hikikomori. Hikikomori merupakan
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fenomena penarikan sosial. Masumi tidak keluar dari kamar selama bertahun-tahun
dan tidak berkomunikasi dengan dunia sosial bahkan kepada ibunya. Masumi keluar

rumah secara diam-diam tanpa diketahui oleh siapapun Pegasus mengatakan itu

BRAWIJAYA
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seperti ratu Himiko yang sangat miterius. Ini menunjukkan hikikomori tidak
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berhubungan langsung secara sosial apalagi berhubungan dengan lawan jenis. Jika,
hikikomori yang dialami oleh wanita semakin bertambah dan tidak ada pencegahnya
ini dapat memicu timbulnya shoushika.

Pada gambar 4.15 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on

location di dalam ruang sekolah. Unsur waktu keseharian yang digunakan adalah pagi

| REPOSITORY.UB.AC.D |

hari karena pada umunya juga sekolah diadakan di pagi hingga siang hari. Dari segi
kostum, Masumi menggunakan seragam sekolah menampilkan bahwa Masumi
menjadi murid Otona Koukou dan tata rias pada rambut Masumi Kkelihatan tidak

pernah disisir dan tidak memakai shampoo seperti yang di katakan Pegasus sensei.
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Teknik pengambilan gambar yang digunakan pada gambit yang kedua adalah medium
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shot memperlihatkan tubuh manusia dari dada keatas. Pergerakan kamera

menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek.
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Data 16 (menit 12:06)
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N Gambar'4.16 Ibu'Masumi Terkejut- Ada Teman Yang Berkunjung
P BOBISE ok 2 HEDBAE TR ELON, !
& FI L E ML E LTeh 2 BRES A
I REDDERR L | TOIRI N IED K DI A T TN D,
k= Ibu : Eh! Masumi no o tomodachidesu ka? Ureshi...!
et Pegasus : Douka shimashita ka? Okasan.
Ibu : Gomennasai.... Tomodachi ga kuru nante hajimetedakara.
Ibu “Eh? Temanya masumi? Senangnya...! |
Pegasus ::Memangnya ada apa ibu?
lbu :.Maafkan aku... karena ini pertama kalinya teman Masumi datang
berkunjung. ’ ‘
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Pada adegan ini, Pegasus, Eito, dan Sonobe mengunjungi rumah Masumi.
Sampainya di rumah Masumi disambut oleh ibunya Masumi dengan senang hati dan
terkejut karena selama ini Masumi tidak pernah mempunyai teman sehingga pada saat
ada yang berkunjung sebagai teman, ibunya Masumi sangat senang dan langsung
menyuruh masuk kedalam kamar Masumi. Masumi seorang Hikikomori dia hanya

melakukan hobi yang dia sukai. Hal ini bisa dilihat dari data 17 isi kamar yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

banyak koleksi manga (komik Jepang), wig (rambut palsu) dan kostum karakter,
ketika Pegasus, Eito, dan Sonobe masuk kedalam kamar, Masumi lagi bermain game

kesukaanya.
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Aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on location di rumah
Masumi. Unsur waktu yang digunakan siang hari. Dari segi kostum, lbu Masumi

menggunakan celemek kelihatan seperti ibu rumah tangga. Teknik pengambilan
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gambar medium shot memperlihat tubuh manusia dari pinggang ke atas, gesture serta
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ekspresi wajah mulai tampak, seperti yang terlihat pada data 16 ekspresi wajah ibu
Masumi terlihat senang ketika ada teman Masumi yang berkunjung. Pergerakan

kamera menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek.
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Gambar 4.17 Masumi Meminta Sesuatu Dengan Cara Menggedor Lantai
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Eito : Ano sd kyaku ga ki teru nda yo? Ima.

Masumi : Demo ima honmei kareshi koryaku no daijina tokodakara.

Sonobe : Semete ocha dasu toka nai wake?

Masumi : Tataku oto

Eito : Ee nanni? Imano

Sonobe : Ocha ga todoita.

Pegasus : AA! Koboshichaimasita...

Masumi : Tataku oto

Eito : Matayatta

Sonobe . Sakki to chigau rizumu.

Pegasus : Fukin kimasita.

Eito :"Hei ada tamu yang datang loh? Saat ini

Masumi :<Tapi-saat-ini aku sedang-memilih jawaban, untuk-pacar: favoritku;ini
hal yang.penting

Sonobe : Setidaknya anda bisa menyuguhkan kami teh kan?

Masumi :"(mengetuk lantar)

Eito -'‘Eh-apa? yang barusan

Sonobe :‘Apa‘andaberbicara dengan makhluk asing kah?

Eito ‘Eh?

Sonaobe :-Teh nya sampai

Pegasus : Aaah!lt, Tumpah

Masumi : (Mengetuk lantar)

Eito : Dia melakukannya lagi

Sonaobe . Tapi-iramanya beda dengan sebelumnya

Pegasus :'Serbetnya pun datang

Dari situ dapat dilihat bahwa Masumi tidak berkomunikasi langsung dengan
ibunya. Gambar 4.17 merupakan potongan adegan yang dilakukan Masumi hanya
bermain game saja karena menurut Masumi laki-laki yang ada di game merupakan

pacarnya. Hal ini termasuk tidak ada ketertarikan terhadap lawan jenis karena
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berpacaran dengan dunia maya (2D). Masumi meminta teh dan serbet dengan cara
menggedor lantai.

Data 17 menunjukkan gambaran Hikikomori bukan hanya dari laki-laki saja,
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wanita juga mengalaminya. Masumi tidak pernah berkomunkasi langsung dengan
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orang terdekat, hal ini menunjukkan ketidak tertarikan menjalin hubungan dengan
lawan jenis karena lebih mementingkan bermain game dan memiliki pendapat bahwa
game yang dimainkan adalah pasangannya. Jika wanita tidak ada ketertarikan dengan
lawan jenis ini dapat menjadi pemicu timbulnya shoushika karena bagaimana pun

wanita lah yang bisa melahirkan.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Pada gambar 4.16 dan 4.17 aspek setting dari mise en scene menggunakan
shot on location di rumah Masumi dan di kamar Masumi menunjukkan kamar
hikikomori seperti banyak koleksi manga, game, berantakan dan bau tidak enak.

Unsur waktu yang digunakan adalah siang hari karena memasuki waktu istirahat
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bekerja. Dari segi kostum, Ibu Masumi menggunakan celemek kelihatan seperti ibu
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rumah tangga dan tetap mengasuh anaknya mengalami Hikikomori. Masumi
menggunakan pakaian bebas dan tata riasnya juga menunjukkan seorang hikikomori.

Teknik pengambilan gambar yang digunakan Masumi adalah medium shot close-up
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yang memperlihatkan tubuh manusia dari dada keatas. Pergerakan kamera

menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek.
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4.2.4 Lebih Menyukai' Hubungan Dengan:Sesama Jenis

Data 18 episode 3 (menit 17:12)
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Bukankah memiliki temani pria
lebih menyenangkan ‘kan.

Gambar:4:18 Yal Dente Mengatakan Teman Pria Lebih Menyenangkan
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> Gonda . lyaa yarudente kun ga josei no atsukai umaikara.

e E Yal dente - Maa ane ga 5-ri mo ite onna darake no ie de sodattashi mukashi kara
ey yoku iiyora retemashitakara.
g B Gonda : Nanoni naze mikeiken?
= <L Yal dente : Nande kana?, Otoko doushi no hou ga kirakude tanoshii janaidesu ka.
S 00 Ko chuukou to zutto nodamabu de otoko to tsurun detashi sakki no
o0 de-to yori ima no ho ga metcha tanoshii mon!

& Gonda : Yal dente piawai dalam memperlakukan wanita.

o Yal dente . Mungkin ‘karena aku mempunyai 5 kakak wanita“jadinya dibesarkan
di-rumah‘yang penuh wanita dari dulu-aku sering diberi-tahu-seperti
ini.

: Gonda :-Tapi-kenapa belum berpengalaman?
| Yal dente :-Kenapa .ya? ;Bukankah: memiliki teman :pria lebih menyenangkan.

Dari SD_sampai SMA selalu ikut klub baseball dan bermain dengan
laki-laki, " daripada Kkencan tadi ~yang ‘sekarang ini  -lebih
menyenangkan!

| REPOSITORY.UB.ACID |

Pada gambar 4.18 merupakan gambaran dan dialog dari Yal Dente yang lebih
tertarik bersama laki-laki daripada dengan wanita. Pada adegan ini, Yal dente, Gonda,

dan Eito setelah selesai melakukan kencan yang disuruh oleh Pegasus. Jika tidak
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dilakukan, mereka akan mendapatkan sanksi tegas dari pihak sekolah. Setting tempat
di sebuah kafe, Yal dente, Gonda, dan Eito memesan bir dan makanan ringan.

Ditengah-tengah Gonda mengatakan bahwa Yal Dente bisa menangani wanita begitu
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baik, tapi kenapa masih bujang. Yal Dente mengatakan karena mempunyai 5 kakak

A
W

wanita dan lebih menyenangkan dengan teman pria daripada dengan wanita. Ini
menunjukkan bahwa Yal Dente lebih tertarik berkumpul dengan laki-laki daripada
dengan wanita. Yal dente daya tarik kepada wanita tidak ada, lebih tertarik kepada
laki-laki. Hal ini menunjukkan pemicu timbulnya shoushika karena kemungkinan

kecil untuk mempunyai anak, jika berhubungan dengan sesama jenis, seperti yang
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diuraikan oleh Keiji pada bab dua sebelumnya.
Pada gambar 4.18 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on
location kafe di Jepang, orang bisa mengetahui kafe Jepang dari tulisan yang berada

didinding dan lampu yang berebntuk lampion. Dari segi kostum, menggunakan
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pakaian yang santai, tetapi berbeda dengan Gonda yang memakai jas rapi karena usia
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di atas dari Eito dan Yal Dente, jadi gaya yang ditunjukkan bukan seperti anak muda.
Teknik pengambilan gambar yang digunakan data 18 adalah medium shot

memperlihatkan tubuh manusia dari dada keatas. Pergerakan kamera menggunakan
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eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek. Teknik pengambilan ini

mendukung ketertarikan kepada laki-laki daripada dengan wanita yang ditunjukkan

oleh Yal Dente.
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Data 19 episode 4 (menit 41:28-41:38)
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Aku tidak berhak menyukaimu
'ya 'kan?
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Gambar 4.19'Yal Dente Mengatakan Cinta Kepada Eito
<L FAZEN : B DRNMTEZ THE LV, S0 J6DS ot A= L CRELIEE b o JI
> LEDEYALT T ARD 2
S WL BV L B AU o p B P 75 B e A S e
ey 2w T — N, ,
g B LN S STOHR DD X 1? HORIEE LR NNEITETE DO VN
wi < e Wl DY/ Ry =i
S 00 YAT VT 0 p a2 K IR & I I8 B R0 &,
>0 Eito :.Sono zen ni oshiete hoshii. Masaka iyagarase me-ru de boku to
& Haruka-chan o jama shita no wa yarudente-kun'na no?
o Yal Dente . Sonotoki wa sa nande anna koto shita no ka, jibun demo yoku
wakaranakatta nda yo. Gomen ne cheri-to kun.
Eito . Ayamatte sumu mondai ka yo! ? Ano Ni Tsu Haruka chan ga dore
ol dake kizutsuita ka! Boku ga dore dake kanashikatta ka!
15 Yal Dente : Souda yo ne. Ore wa kimi o sukininaru shikaku nante nai yo na.
§ Eito : Sebelum itu “aku ingin penjelasanmu. Jangan.. bilang ‘yang
& mengirimkan - pesan penganggu yang menghalangi hubunganku
@ denganHaruka adalah kamu?
%E Yal dente . Saat itu-kenapa ‘aku berbuat-seperti itu’ padamu, ‘aku’sendiri tidak
"" mengerti.maaf Eito
Eito :-Apakah ini. masalah minta - maaf atau tidak?!. Hari-itu Haruka terluka

lebih dari siapapun. Aku juga seberapa sakit yang aku rasakan
Yal Dente : Benar juga. Aku-tidak berhak menyukaimu ya kan?
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Data 19 pada gambar yang pertama, para guru Otona Koukou mengadakan
bertamasya setiap murid harus mengikuti. Maksud dan tujuan dari guru yang
mengajar di Otona Koukou mengadakan hal tersebut agar para murid bisa berinteraksi
satu sama lain. Acara berlangsung selama 2 hari 1 malam dan menginap di sebuah
vila dekat dengan kuil. Acara tersebut dimanfaatkan oleh Yal Dente untuk
mengatakan cinta kepada Eito. Yal Dente mengajak Eito bertemu malam hari di
sebuah kuil. Yal Dente membuat surat untuk Eito tetapi surat tersebut dibaca oleh
Gonda bukan Eito, akhirnya yang datang terlebih dahulu Gonda. Yal Dente, Gonda
dan Eito satu kamar karena Eito penasaran, terlihat pada gambar yang kedua Eito
mengikuti Gonda setelah Yal Dente keluar dari kamar terlebih dahulu.

Data 19 merupakan gambaran laki-laki tertarik dengan laki-laki. Pada adegan
ini, Yal Dente mengatakan cinta kepada Eito di dalam kuil. Yal Dente secara diam-
diam mencintai Eito dengan pura-pura menjadi teman. Eito menanyakan terlebih
dahulu kepada Yal Dente, karena ada yang merusak hubungan Eito dengan Haruka,
lalu Yal Dente mengaku bahwa dialah yang mengirim pesan untuk menjelekkan Eito.
Eito pun marah dan menolak cinta Yal dente. Yal dente merasa kalau perbuatan itu
salah tetapi karena cinta kepada Eito dia melakukan segala cara. Dari situ dapat
disimpulkan bahwa Yal Dente masuk Otona Koukou karena tidak pernah mempunyai
pengalaman berpacaran dan hubungan seksualitas dengan lawan jenis karena Yal
Dente penyuka sesama jenis.

Pada gambar 4.19 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on

location di dalam kuil. Dari segi kostum, Yal dente memakai mantel dan lampu yang



75

| REPOSITORY.UB.ACID |

menyalan menunjukkan waktu malam hari. Memakai mantel menunjukkan keadaan
dingin di malam hari. Teknik pengambilan gambar yang digunakan Masumi adalah

medium shot memperlihatkan tubuh manusia dari dada keatas. Pergerakan kamera

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek.
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Data 20 episode 5 (menit 29:42)
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(1) (2)
< Gambar4.20 Pegasus Mengatakan Gay Juga Bisa L ulus Dari ‘Otona Koukou
2z 5 FDFER XN TS T < KAAFHER AT bR R R b6
V) — AL D HT. IR |
== YT UT RS AT
& B Pegasus : Sono kekka yarudente-kun wa dousei doushi demo sei keiken ga
< < hatasetara sotsugyou to iu koto de... zanryuu!
S Yal Dente : Nokorerunsuka? Ore.
S Pegasus :~Hasilnya . Yal Dente kun, jika kau melakukannyadengan..teman
& sesama-jenis pun anda bisa lulus. Anda tetap disini
> Yal dente -~ AKu bisa terus disini

Pada adegan ini, menceritakan tentang kabar yang sudah meluas kalau Yal

Dente yang mempunyai rasa suka kepada laki-laki (gay) ini menjadi pertimbangan

sekolah untuk Yal Dente lanjut apa tidak. Sekolah menyetujui adanya rasa suka

| REPOSITORY.UB.ACID |

terhadap sesama jenis, jadi Yal Dente tidak dikeluarkan dari sekolah. Ini menunjukan

bahwa pemerintah Jepang menyetujui adanya hubungan antar sesama jenis. Dapat
disimpulkan bahwa kaum gay di Jepang semakin bertambah secara signifikan dengan

adanya pengakuan dari pemerintah Jepang.
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Pada gambar 4.20 aspek setting dari mise en scene menggunakan shot on
location di dalam kelas. Dari segi kostum, Yal dente memakai seragam sekolah,

menggambarkan murid Otona Koukou. Teknik pengambilan gambar yang digunakan
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medium shot memperlihatkan tubuh manusia dari dada keatas. Pergerakan kamera

)
2

menggunakan eye level sudut pengambilan gambar sejajar dengan objek.

Jadi, dapat disimpulkan dari hasil analisis dan pembahasan diatas, sejauh
mana drama Otona Koukou mencerminkan faktor pendorong timbulnya shoushika di
Jepang. Dari 7 faktor pendorong timbulnya shoushika penulis menemukan 4 faktor

pendorong timbulnya shoushika dalam drama Otona Koukou yaitu perubahan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pandangan tentang pernikahan, menurunnya seksualitas, hikikomori, tumbuhnya

fenomena gay di Jepang.
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5.1'Kesimpulan
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Pada bab:ini, penulis:akan, menguraikan kesimpulan. penelitian dari 7 faktor
pendorong. timbulnya shoushika yang.ada di Jepang, penulis hanya menemukan 4
faktor pendorong timbulnya shoushika 'yang tercermin dalam-drama Otona Koukou
karya sutradara Toichiro;Ruto dan-Naomi Kinoshita; yaitu:

1. .Perubahan pandangan tentang pernikahan dalam drama Otona Koukou

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

Setiap individu ‘dalam masyarakat Jepang mempunyai-alasan tertentu
atas. -Perubahan r ‘tentang - penilaian  ;pernikahan: Drama: Otona i Koukou
mencerminkan —perubahan. tentang. penilaian; pernikahan _di Jepang  yang

ditemukan penulis ditunjukkan oleh tokoh Eito Arakawa“dan Maki Sonobe.

<
C
=
<
o
&

UNIVERSITAS

Tokoh Eito Arakawa merupakan golongan 'yang bisa:menikah tetapi ' memilih

2
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tidak menikah karena ada perubahan sudut pandang terhadap pernikahan.dan
ingin menjadi lebih bermanfaat di dunia kerja, Maki Sonobe menunjukkan
tidak “ingin- kehilangan ' statusnya  sebagai single. "Maki'Sonobe' juga ‘lebih

memilih- untuk -memprioritaskan -beberapa- hal Hain- dibanding- membangun

| REPOSITORY.UB.ACID |

sebuah keluarga. Pandangan yang dimiliki tokoh Eito. Arakawa dan ‘Maki
Sonobe inilah yang menjadi pendorong timbulnya' 'shoushika.

2. |Banyaknya laki-laki dan wanita yang:minim pengalaman seksualitas

77
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Drama ~Otona~'Koukou - mencerminkan '/ menurunya ' -daya  /tarik
seksualitasdi rJepang .yang ditunjukkan. oleh tokoh. Eito tidak. memiliki

pengalaman dalam hal seksualitas dan berpacaran, sehingga ia terpilih untuk
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masuk 'Otona Koukou.Hal ini ‘diketahui dari-jawaban'Eito ‘ketika' mengisi

A
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angket.- Menurunya, seksualitas-juga ditunjukkan, oleh -tokoh i\Gonda :sebagai
seorang laki-laki yang berusia 50 tahunan belum berpengalaman hubungan
seksualitas. Salah satu’ kelas 'di- Otona -Koukou ‘memiliki ‘mata " pelajaran
tentang bagaimana melakukan hubungan seksualitas:Ini: menunjukkan-bahwa

semua _siswa-siswi_belum pernah melakukan sehingga. perlu bimbingan

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

hubungan seksualitas.
3/ 'Memilih:hidup sebagai Hikikomari
Drama Otona . Koukou- mencerminkan. . seorang. . yang . mengalami

Hikikomori. ~ Hikikomori~ bukan hanya laki-laki, “perempuan - juga

<
C
=
<
o
&

UNIVERSITAS

mengalaminya. ~ Hikikomori ditunjukkan oleh tokoh:Masumi Madara.-Tokoh
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Masumi-Madara mengurung diri selama;bertahun-tahun di. rumahnya bahkan
tidak berkomunikasi dengan ibunya. Adanya wanita yang menarik diri dari
dunia sosial hingga tidak mempunyai niat 'untuk ‘berhubungan-denganlawan

jenis ini, :menjadi-salah, satu masalah -yang. cukup serius-di Jepang.: Hal-ini
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karena wanita -memiliki- peranan yang .cukup penting .dalam pertumbuhan
angka kelahiran.

4, 'Lebih- menyukai hubungan: sesama jenis
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Drama Otona Koukou mencerminkan fenomena gay yang ditunjukkan
oleh. Yal : Dente.  Tokoh . Yal -Dente. secara; diam-diam. menyukai .teman

sekelasnya yaito Eito, tetapi Eito menolak. Yal dente sempat akan dikeluarkan
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karena ' menyukai -sesama -jenis, ‘namun ' tidak -terjadi  karena pada’akhirnya

A
W

sekolah-membaolehkan: hubungan sesama jenis: Tumbuhnya-gay di. Jepang, ini
menjadi salah satu alasan pemicu timbulnya shoushika.. Terlebih lagi karena

pemerintah Jepang mengakui adanya ‘hubungan-sesama jenis.

5.2 Saran

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Berdasarkan hasil" ‘penelitian di—atas tersebut, 'maka dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
Pertama, -bagi peneliti selanjutnya permasalahan yang bisa diangkat dalam

drama ~Otona Koukou kehidupan kaum elit di ‘masyarakat Jepang yang dapat
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mempengaruhi kepentingan politik:
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Kedua, permasalahan lain dalam-drama Otona Koukou yang.dapat. dikaji lebih
lanjut mengenai alasan menurunnya seksualitas di Jepang.

Ketiga, “bagi- pembaca ' diharapkan- bisa’' mengambil- ' manfaat ' dari' /hasil
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penelitian, mengenai-shoushika karena angka kelahiran sangat penting bagi berdirinya

negara,
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